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ABSTRAK 

Judul skripsi ini adalah “Adab Panggilan Kepada Rasulullah SAW Dalam 

Tafsir Al-Azhar” ditulis oleh: Ummi Sakinah, Nirm: S1.VI.19.19.526. 

Mahasiswa Program Studi Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir Sekolah Tinggi Agama 

Islam Darul Qur‟an (STAIDA) Payakumbuh.  

Adapun yang melatar belakangi penelitian ini adanya penyimpangan adab 

kepada Rasulullah SAW, mulai dari non muslim yang mengatakan Rasulullah 

tidak obahnya bagaikan anjing, Nabi bodoh yang tidak pandai membaca yang 

pasti pengikutnya lebih bodoh, ada juga dari komika muslim yang menganggap 

remeh nama Rasulullah SAW, bahkan dari ulama ada juga mengatakan tidak 

pantasnya kata sayyid (pemimpin) di sandarkan kepada Rasul.  

Metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah dengan 

menggunakan metode penelitian kepustakaan (Library Research), deskriptif 

dengan pendekatan tafsir tahlili. Adapun tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

deskripsi ayat-ayat tentang adab kepada Rasul dalam Al-Quran dan untuk 

mengetahui bagaimana penafsiran Buya Hamka tentang Adab kepada Rasul dalam 

Tafsir Al-Azhar dan apa kegunaan mempelajari adab kepada Rasul untuk zaman 

sekarang. Kerna penulis menganggap adab itu sangat penting untuk diketahui 

meskipun terhadap hal-hal yang dianggap kecil, baik dalam berbicara, perbuatan, 

tingkah laku, dan berbedanya keadaan tempat dan waktu akan berbeda juga adab 

yang seharusnya diperbuat ketika itu. Adapun penelitian ini, bersumber dari data 

primer dan data sekunder. Primer yaitu yang diperoleh dari literatur yang 

berkaitan langsung dengan judul ini yakni Kitab Tafsir Al-Azhar karya Buya 

Hamka. Adapun data sekundernya yaitu buku-buku, jurnal, artikel, skripsi dan 

tulisan yang mengandung isi dari pembahasan. Analisis data dilakukan secara 

deskriptif analisis yaitu memberikan deskripsi-deskripsi analisa terhadap objek 

penelitian dari data yang berhasil dikumpulkan untuk kemudian ditarik 

kesimpulan.  

Hasil dari penelitian ini setelah menganalisa penafsiran Buya Hamka 

penulis menyimpulkan bahwa ayat adab dari kata Rasul hanya 4 ayat sebagai 

berikut: Surah An-Nur ayat 63, Surah Al-Hujurat ayat 3, Surah Al-Mujadalah ayat 

9 dan juga Surah Al-Mujadalah ayat 12. Dan dari 4 ayat adab kepada Rasul hanya 

1 ayat yang penulis bahas yaitu: Surah An-Nur ayat 63. Penulis menemukan 

bahwa adab kepada Rasul antara lain tidak boleh menyebut nama Rasul tanpa 

gelar kehormatan di awalnya, seperti dalan banyak kitab tafsir Ya Nabi, Ya Rasul 

dan dalam tafsir buya Hamka dengan menambah kata Sayyid, penambahan kata 

sayyid hanya didapati dalam tafsir Buya Hamka. Dan adab panggilan kepada 

Rasul juga bisa di terapkan kepada ulama dengan menyebut buya, kepada guru 

dengan panggilan ustadz/ustadzah dan kepada orangtua dengan sebutan 

umak/ayah yang biasa penulis ucapkan. 
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orangtua, sehingga penulis dapat menyelesaikan semua tantangan dan kendala 

tersebut.  
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ADAB PANGGILAN KEPADA RASULULLAH SAW  

DALAM TAFSIR AL-AZHAR  

A. Latar Belakang   

Sebagai umat muslim adab lebih penting dibandingkan dengan yang lainnya, 

karena yang dilihat dari seorang muslim yang paling utama adalah dari adab dan 

tingkah lakunya baik adab kepada Allah SWT, Adab kepada sesama manusia 

terlebih sebagai umat muslim harus mempunyai adab kepada Rasul SAW. Karena 

Rasulullah SAW-lah, satu-satunya manusia terhebat di dunia. Yang telah 

membawa banyak perubahan bagi dunia ini. Yang sering dijuluki kekasih Allah 

SWT. Karena perilakunya beliau pula lah, yang sangat patut untuk di contoh, 

ditiru dan di amalkan kesehariannya oleh kita para umatnya. Dan terlebih Nabi 

Muhammad diutus ke dunia ini untuk memperbaiki akhlak, seperti sapda Nabi 

Muhammad SAW: 

اَ بعُِثْتُ لِِتَُِّمَ صَالِحَ الَِْخْلََقِ : صلى الله عليه وسلموَعَنْ أَبِ ىُريَْ رةََ رَضيَ الّلُّ عَنو قاَلَ: قَالَ رَسُولُ اِلله  إِنَّم  
Artinya : 

Dari Abu Hurairah semoha Allah meridainya berkata: bersabda Rasul 

SAW,: Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang baik.
1
 

 

Menurut Buya Hamka adab adalah budi pekerti yang baik yaitu perangai dari 

para Rasul dan orang terhormat, sifat orang yang muttaqin dan hasil dari 

perjuangan orang yang abid (ahli ibadah), dan Buya Hamka ketika berbicara adab 

beliau mengutip perkataan Al Fudhail Bin Ayyad:  

                                                             
1
 Atik Fikri Ilyas Terjamah, Musnad Imam Ahmad, (Jl. Melayu Kecil: Pustakaazzam, 2010) 

Jil 9, Hal: 101 
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“Bahwasanya berteman dengan seorang yang fajir (pendosa) tetapi baik budi 

pekertinya lebih kusukai dari pada berteman dengan seorang yang kuat ibadah 

tetapi jahat perangainya”.
2
 

 

Untuk itu salah satu tanda kesempurnaan akhlak seorang muslim terhadap 

Allah SWT. Adalah juga memelihara adab yang baik dengan Rasulullah SAW. 

Seorang muslim mesti mempelajari sirah Nabi Muhammad, prinsip ajaran beliau, 

mengetahui sifat-sifat dan akhlak beliau serta adab beliau dalam bertindak dan 

diam.
3
  

 Surah An-Nur banyak menjelaskan bagaimana adab seorang muslim, baik 

ketika memasuki rumah seseorang, juga adab ketika hendak memasuki rumah 

yang kosong,
4
 bahkan adab kepada seseorang yang menuduh berzina,

5
 maka surah 

An-Nur ini banyak menjelaskan tentang adab termasuk tentang bagaimana adab 

yang baik kepada Rasulullah SAW, diantaranya meminta izin kepada Nabi SAW 

ketika hendak meninggalkan Nabi dalam majelis, tidak memanggil Nabi SAW 

dengan hanya menyebutkan nama saja
6
. Dan dalam surah lain adab kepada 

Rasulullah SAW tidak mendahului Nabi, tidak meninggikan suara diatas suara 

                                                             
2
 Hamka, Akhlaqul Karimah, (jakarta: Pustaka Panji Mas,1992), hal. 1 

3
 Shaleh Ahmad Asy-syamsi, Berakhlak dan Beradab Mulia, (Jakarta: Gema Insani Press, 

2005), hal 2 
4
 Abdul Aziz Abdul Rauf, al-Qur‟an al-karim, al-Qur‟an Hafalan Mudah, (Bandung : 

cordoba, 2021), hal: 353 
5
 Ibid, hal: 350  

6
 Ibid, hal: 359 
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Nabi, tidak memanggil Nabi dari luar rumah
7
, taat kepada Nabi

8
, dan bershalawat 

kepada Nabi
9
. 

Dalam bahasa Arab Rasul berasal dari kata rasala yang memiliki arti 

melepas. Dalam bentuk yang lain, arsala yang berarti mengutus. Ada pula yang 

memaknai kata al-irsāl bentuk maşdar arsala dengan al-tawjih yang dapat 

diterjemahkan dengan pengarahan, sehingga apabila seseorang mengarahkan 

kawannya untuk hal yang penting mewakilinya maka kawannya disebut utusan"
10

 

Utusan dalam kamus KBBI berarti orang yang disuruh, orang yang diutus (oleh 

Allah) untuk menyampaikan wahyu kepada umat manusia. 

Rasulullah SAW sebagai manusia termulia dan pemimpin para Nabi dan 

Rasul sudahlah pasti manusia terbaik juga disisi Allah SWT, harusnya sebagai 

muslim yang mengaku cinta dan mengikuti ajaran Nabi Muhammad senantiasa 

memuliakan dan menghormati beliau. Namun yang terjadi di zaman sekarang 

dengan adanya perbagai media sosial, elektronik dan media massa yang senantiasa 

berkembang banyak yang menghina atau bisa jadi niatnya hanya untuk buat 

lelucon, namun malah jadi penghinaan kepada Nabi Muhammad SAW, 

sebagaimana yang terjadi di lampung pada acara desak Anies, seorang komika 

bernama Aulia Rahman meremehkan nama Nabi Muhammad dengan mengatakan: 

                                                             
7
 Ibid, hal: 515 

8
 Ibid, hal: 87 

9
 Ibid, hal: 426 

10
 Umar bin Sulaiman Al-Asyqar, Ar-Rusul wa Ar-Risalah (Kuwait: Dar An-Nafais 1983)‟ 

hal.45 
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 “Apalah arti nama kayak penting aja, coba cek penjara ada berapa yang 

namanya Muhammad di penjara, kayak penting aja nama Muhammad sekarang 

ya” 

 

padahal dia seorang yang beragama Islam yang mengaku bahwa Nabi 

Muhammad Rasul Allah yang mulia.
11

  

Sebelum itu ada juga seorang tiktokers yang bernama Dewi Bulan yang 

awalnya dia seorang muslim lalu jadi murtadin yang menghina Allah dan 

menantang untuk menghancurkannya, setelah itu dia menghina Nabi Muhammad 

dengan mengatakan:  

“selamat sore di Florida bersama Dewi Bulan penghujat Nabi palsu, si Nabi 

jaing yang kelakuannya lebih rendah dari anjing karena anjing saja tidak mau 

mengentui anak anjing tapi ini seorang yang katanya Nabi demennya bocil untuk 

di wikwik ehh demen juga menantunya. Nabi bodoh tolol, yang tidak pandai 

membaca dan menulis, yang pastinya pengikutnya lebih bodoh darinya.”
12

 

 

Penghinaan kepada Nabi Muhammad SAW, akan sangat banyak jika dilihat 

kembali sejarah dari masa ke masa, padahal jikalau saja seorang yang cerdas 

meneliti bagaimana sejarah Nabi Muhammad SAW, walaupun dari seorang yang 

non muslim pasti akan menemukan bahwa sosok beliau adalah sosok manusia 

yang paling agung, sebagaimana yang dikemukakan Hamka dan  Quraish Shihab 

dalam menafsirkan Qs: Al-Insyrah: 4 

 وَرَفَ عۡنَا لَكَ ذكِۡرَك 
Artinya: Dan Kami tinggikan sebutan (nama)mubagimu.

13
 

 

                                                             
11

 Tekad Bulat, stand up lengkap Aulia Rahman komika, 9 menit 28 detik,  9 Desember 2023 
12

 Dewi Bulan, tantangan kesekian kali untuk awloh, 5 menit 18 detik 20 November 2023 
13 Ibid, hal: 596 
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Hamka mengatakan ayat sebelumnya membahas tentang bagaimana beratnya 

perjuangan Rasul SAW, Meskipun demikian beratnya beban nubuwwat yang 

laksana membuat tulang punggung jadi bungkuk, namun sebutanmu Kami 

naikkan. Namamu Kami junjung tinggi. Mujahid menafsirkan; "Tidaklah disebut 

orang namaku, namun namamu turut disebutkan bersama namaku." Dan Hamka 

menambahkan bahwa meskipun pada lahirnya sebutan itu terbatas, namun dia pun 

mengandung juga dzikr-qalbi, (ingatan dalam hati) sehingga meliputi segala 

lapangan ibadat dan ketaatan.
14

 

Quraisy Shihab antara lain mengemukakan pembuktian tentang keagungan 

Nabi Muhammad tidak hanya lewat hadits dan al-Quran saja namun secara ilmiah 

dan logis bisa dibuktikan, seperti Thomas charlyle yang menggunakan tolok ukur 

kepahlawanan, Marcus Dods yang menulis dalam bukunya Muhammad, Buddha 

and Crits dengan tolok ukur keberanian moral, Michael Heart dalam 100 tokoh 

dengan tolok ukur pengaruh dan masih banyak, lanjut penjelasan beliau bahwa 

"mustahil bagi siapapun yang mempelajari kehidupan dan karakter Nabi 

Muhammad hanya mempunyai perasaan hormat saja terhadap Nabi mulia. Iya 

akan melampauinya sehingga meyakini bahwa beliau adalah seorang Nabi terbesar 

dari sang pencipta".
15

   

                                                             
14 Hamka, Tafsir Al-azhar, (Singapura: Pustaka Nasional PTE LTD Singapura,  21 November 

1982),  Jil: 10, hal: 8040. 
15

 Quraish Shihab, Tafsir Al-misbah Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Quran, (Jakarta: 

Lentera hati 2002)  Vol 15, Hal: 415-416 
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Disamping itu masyarakat umum memahami bahwa setiap di sebut nama 

Nabi Muhammad maka akan di ikutkan dengan shalawat kepada Nabi, baik 

shalawat yang pendek atau panjang karena shalawat merupakan wahana kedekatan 

terhadap Nabi SAW. Pada sisi lain, shalawat diidentikkan dengan amalan ritual 

disertai pujian-pujian terhadap Nabi SAW, seperti fenomena sosial keagamaan 

yang cukup menarik, yakni budaya Bershalawat. Menariknya, persoalan tersebut 

disebabkan karena di satu sisi budaya itu bersifat simbolistik, tapi disisi lain 

merupakan reduksi dari nash yang bagi umat Islam diyakini sebagai hal yang 

positif.  

Dalam hal ini ada hal yang penting untuk diperhatikan sebagai adab kepada 

Nabi ketika diucapkan nama Nabi Muhammad SAW, ada yang mengucapkan 

embel-embel di belakang nama Nabi yaitu kata ”Sayyidina” dalam pengucapan ini 

biasa kita dengarkan dalam kehidupan masyarakat terutama dalam penganut NU 

pada umummnya semua memakai kata sayyidina sebelum mengucapakan nama 

Nabi Muhammad SAW, dan penganut Muhammadiyah sebaliknya. Begitu juga 

dalam salah satu video Ustadz Khalid Basalamah mengatakan bahwa tambahan 

kata sayyidina kepada Nabi dapat menurunkan derajat Nabi Muhammad SAW.
16

  

Dalam Qs: An-Nur 63 Buya Hamka dan mufassir lainnya menjelaskan 

tentang adab kepada Nabi Muhammad SAW: 

                                                             
16

 Mutiara Salafi, Khalid Basalamah, memakai kata sayyidina menurunkan derajat 

Rasulullah, 4 menit 19 detik, 19 Februari 2021. 
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عَلُوا۟ دُعَاۤءَ  مِنكُمۡ  تَسَلملُونَ ي َ  نَ يلمذِ ٱ للّمُ ٱ عۡلَمُ ي َ اۚ قَدۡ ࣰكَدُعَاۤءِ بَ عۡضِكُم بَ عۡض  نَكُمۡ ی ۡ ب َ  لرمسُولِ ٱلَّم تََۡ
نَةٌ أَوۡ  بَ هُمۡ یأَن تُصِ  ۦۤعَنۡ أمَۡرهِِ  الوُِونَ یَُ  نَ يلمذِ ٱ حۡذَرِ یَ اۚ فَ لۡ ࣰلِوَاذ مٌ یعَذَابٌ ألَِ  بَ هُمۡ یصِ يُ فِت ۡ  

Artinya: 

“Janganlah kamu jadikan panggilan Rasul diantara kamu seperti panggilan 

sebahagian kamu kepada sebahagian (yang lain). Sesungguhnya Allah telah 

mengetahui orang-orang yang berangsur-angsur pergi di antara kamu dengan 

berlindung (kepada kawannya), maka hendaklah orang-orang yang menyalahi 

perintah Rasul takut akan ditimpa cobaan atau ditimpa azab yang pedih.” (Q.s 

An-Nur 63)
17

  

 

Para Mufassir dalam kitab tafsir, seperti tafsir At-Thabari
18

 dan tafsir Al-

Misbah
19

, mereka menjelaskan ayat ini untuk keagungan dan kemuliaan Nabi 

Muhammad SAW, dengan itu siapapun yang hendak memanggil nama Nabi 

Muhammad tidak boleh seperti memanggil teman sendiri dengan panggilan “Yaa 

Abal Qasim, Yaa Muhammad” tanpa ada panggilan kemuliaan sebagaimana 

kemuliaan Nabi disisi Allah sebagai bentuk adab untuk memanggil nama Nabi 

Muhammad Seperti “Yaa Nabiyallah, Yaa Rasulullah”. Dengan lembut dan penuh 

dengan tawadu‟. 

Selain dari mufassir diatas, Buya Hamka menafsirkan ayat diatas dengan 

menjelaskan bila disebut namanya jangan dilupakan mengucapkan “shallallahu 

'alaihi wasallam”. Kita menghormati memuliakannya di dalam batas Tauhid. 

Tidak ada Tuhan selain Allah dan Muhammad adalah hambaNya dan utusanNya. 

Buya Hamka menekankan ketika bershalawat dan menyebut nama Nabi 

                                                             
17

 Ibid, hal: 359 
18

 Abi Ja‟far  Muhammad bin Jarir, Tafsir At-Thabari, Jami‟ al-Bayan an-Takwil al-Qur‟an 

(fakis: Hajar 2001) jilid 17, hal: 388 
19

 Ibid Quraish Shihab, jilid 8, hal: 622 
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Muhammad SAW, harus menambahkan sayyidina sebagai adab kepada Nabi, oleh 

sebab itu tidaklah akan terhitung bid'ah jika kita tambahkan sayyidina, dari sebab 

ijtihad kita bersandar kepada ayat-ayat yang memerintahkan menghormatinya di 

zaman sebagai zaman kita sekarang ini, kerapkali cinta kita kepada Nabi diganggu 

dengan sikap-sikap yang tidak sopan.
20

   

Adapun perbedaan penafsiran Buya Hamka dengan mufassir lain ialah: kalau 

Buya hamka menafsirkan ayat ini lebih detil dan panjang lebar, sedangkan 

mufassir lain hanya membahas tentang tidak bolehnya memanggil nama Nabi 

Muhammad seperti panggilan kepada teman sendiri tanpa ada panggilan 

kemuliaan. 

Adab dalam kamus KBBI adalah sopan atau kesopanan.
21

 Sedangkan bahasa 

arab dari adab dalam kamus Al Maany adalah Addaba dan kata Addaba tidak 

ditemukan dalam kitab Mu‟jam, sedangkan sopan dalam kamus Al Maany adalah 

Khaluq yang asal katanya adalah Khalaqa yang dalam al-Qur‟an terdapat 257 

kata
22

 dan semuaanya satu maksud yaitu penciptaan dan tidak ada mengisyaratkan 

tentang adab, penulis juga mencari kata akhlak dalam KBBI yang berarti watak 

atau tabiat,
23

 kata tabiat dalam kamus Al Maany adalah thabiatun yang asal 

                                                             
20

   Ibid, Hamka, Tafsir Al-azhar, Jilid 7, hal: 4983 
21

 W,J,S Poerdaminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Edisi Ketiga, (Jakarta Timur: PT 

Balai Pustaka, 2017) hal 6 
22

 Muhamad Fuad Abdul Baqiy, al-mu‟jam al-mufahros li Alfash Al-Quranal-Karim (Berikut: 

Dar Al-F ikr,1981) hal 241-242 
23

 Ibid W,J,S Poerdaminta, hal 18 
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katanya adalah thab‟un dalam al-Qur‟an terdapat 11 kata
24

 semuanya satu maksud 

yaitu Allah menguncin hati dan tidak ada mengisyaratkan ke ahklak. 

Setelah penulis tidak menemukan klasifikasi ayat dari kata adab dan akhlak, 

penulis mencari kata Rasul, dalam al-Quran ada 116 kata Rasul dalam 111 ayat
25

, 

sedangkan ayat yang berkaitan tentang adab kepada Nabi Muhammad yang ada 

kata Rasul di dalamnya hanya 4 ayat. Maka dalam penelitian ini peneliti akan 

menjelaskan bagaimana Adab panggilan kepada Rasulullah dalam al-Quran surah 

An-Nur: 63 dan ayat yang masih berkaitan dengannya, serta bagaimana penafsiran 

ulama mengenai ayat tersebut, dalam hal ini peneliti menggunakan sumber rujukan 

tafsir Al-Azhar, dan tujuan dalam penelitian ini untuk menguraikan bagaimana 

Adab panggilan kepada Rasulullah SAW, dalam surah An-Nur 63.  

B. Rumusan dan Batasan Masalah 

1. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah berisi sebuah pertanyaan yang masih dipermasalahkan 

hingga saat ini kemudian hal tersebut dicarikan jawabannya melalui sebuah 

pengumpulan data. Sebagaimana yang telah diketahui bahwa rumusan masalah 

disini hanya bersifat sementara dan akan berkembang setelah penulisan tersebut 

dilakukan.
26

  Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan sebelumnya 

maka dapat dirumuskan yang menjadi fokus masalah dalam penelitian ini yaitu 

                                                             
24

 Ibid Muhammad Fuad, hal 425 
25

 Ibid Muhammad Fuad, hal. 314-316 
26

 Sugiyono, Metode Penulisan Kuantitatif Kualitatif, dan R&D (Bandung:Alfabeta, 2015), 

Hal, 290 
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tentang bagaimana Adab panggilan kepada Rasulullah SAW dalam Tafsir Al-

Azhar.  

2. Batasan Masalah 

Supaya penulisan ini lebih terarah dan menghindari pembahasan menjadi 

terlalu luas, oleh karena itu penulis perlu membatasinya. Adapun batasan 

masalah dalam penulisan ini sebagai berikut:  

1. Bagaimana deskripsi ayat Adab kepada Rasul dalam al-Quran? 

2. Bagaimana penafsiran Buya Hamka tentang Adab kepada Rasulullah SAW 

dalam Qs. An-Nur 63? 

3. Apa Kegunaan mempelajari Adab kepada Rasulullah SAW di zaman 

sekarang? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan  yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini adalah : 

1) Untuk mengetahui deskripsi ayat Adab kepada Rasul dalam Al-Qur‟an. 

2) Untuk mengetahui penafsiran Buya Hamka tentang Adab kepada Rasulullah 

SAW dalam Qs. An-Nur 63.  

3) Untuk mengetahui kegunaan mempelajari Adab kepada Rasulullah SAW, di 

zaman sekarang.  
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2. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dari penelitan ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat secara teoritis dan praktis. 

1) Secara Teoritis 

a. Hasil penelitian ini diinginkan dapat memberikan suatu pemikiran baru 

dan khazanah ilmu pengetauhan dan wawasan mengenai Adab kepada 

Rasulullah SAW, dalam Tafsir Al-azhar, serta dapat juga dijadikan 

sebuah sumber referensi pada perpustakaan Sekolah Tinggi Agama Islam 

Darul Qur‟an Payakumbuh.  

b. Sebagai sumbangan pemikiran dan tulisan di pustaka STAIDA 

PAYAKUMBUH dalam bidang ilmu keagamaan, terutama dalam disiplin 

ilmu tafsir. 

2) Secara Praktis 

a. Penulis  

1. Sebagai latihan pemikiran dan tulisan karya ilmiyah untuk memenuhi 

syarat dalam mencapai gelar sarjana pada jurusan Ilmu al-Qur‟an dan 

Tafsir. 

2. Menambah keimanan serta memberikan motivasi untuk berpikir secara 

kritis dan analitis dalam menghadapi masa modren yang 

mengharuskan sesuatu dengan keilmiahan ilmu pengetahuan. 
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3. Kegunaan untuk individu yaitu untuk mengembangkan wawasan 

keilmuan dibidang tafsir tentang Penafsiran Buya Hamka Terhadap 

Adab kepada Rasulullah SAW.  

b. Masyarakat 

Kegunaan untuk masyarakat yaitu dapat menjadi konsep yang mudah 

dipahami masyarakat sehingga dapat dijadikan untuk meneladani 

Penafsiran Buya Hamka terhadap Adab kepada Rasulullah SAW, serta 

dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari sebagai adab kepada 

Nabi. 

c.  Penulis Selanjutnya 

Penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai sumber inspirasi penemuan 

dan penggalian konsep-konsep lain bagi calon peneliti lebih lanjut yang 

masih sesuai dengan judul ini dengan rujukan tafsir nusantara yang lain 

dan mengkaji lebih banyak sumber maupun referensi yang terkait dengan 

adab kepada Rasul SAW, agar hasil penelitiannya dapat lebih baik dan 

lebih lengkap. 

D. Definisi Operasioanal 

Untuk membantu pembaca  memahami penelitian ini dan menghindari 

kesalah fahaman tentang judul. Maka penulis memberikan keterangan mengenai 

judul yaitu: 

1. Adab   
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Dalam KBBI adab adalah sopan atau kesopanan, budi pekerti sedangkan 

dalam kamus Arab-Indonesia yang disusun oleh Munawwir, adab berasal dari 

bahasa Arab yakni  َأدََبً  -يََْدَبُ  -أذُُب  yang memiliki arti sopan, berbudi bahasa 

baik.
27

  

2. Panggilan  

  Dalam "Kamus Besar Bahasa Indonesia", kata "panggilan" dari kata dasar 

"Panggil" yang berarti sebuah imbauan atau ajakan serta undangan.
28

 Dalam 

Wikipedia online juga dikatakan bahwa panggilan itu imbauan, ajakan, 

undangan. Imbauan, ajakan serta undangan berarti sesuatu yang datang dari luar 

diri yang membutuhkan respon dari diri yang terpanggil. Panggilan merupakan 

suatu keadaan di mana seseorang dipanggil untuk melakukan sesuatu. Pada 

dasarnya, panggilan itu datang dari luar diri entah dengan cara yang dapat 

dilihat atau pun dengan cara yang tidak dapat dilihat.  

3. Rasul 

Dalam bahasa arab Rasul berasal dari kata rasala yang memiliki arti 

melepas. Dalam bentuk yang lain, arsala yang berarti mengutus" Ada pula yang 

memaknai kata al-irsāl bentuk maşdar arsala dengan al-tawjih yang dapat 

diterjemahkan dengan pengarahan, sehingga apabila seseorang mengarahkan 

                                                             
27

 A.W. Munawwir. Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap. Surabaya: Pustaka 

Progressif, hal. 462 
28

 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Balai Pustaka: Jakarta, 

2017), hlm: 1117 
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kawannya untuk hal yang penting mewakilinya maka kawannya 

disebut utusan.
29

 

Sedang menurut arti istilah Rasul adalah orang yang diberi wahyu oleh 

Tuhan berupa suatu syariah yang tertentu, diperintahkan menyampaikan wahyu 

yang diterimanya itu kepada umatnya.
30

 Oleh sebab itu, maksud dari judul 

dalam penulisan ini adalah Adab kepada Rasulullah SAW, berkenaan dengan 

adab panggilan dalam tafsir Al-Azhar.  

E. Kajian  Relevan  

Berdasarkan tinjauan penulis,  dalam penulisan karya ilmiah, penulis sudah 

mencari karya ilmiah yang dinilai relevan dengan penulisan ini, yaitu: 

1. Jurnal yang ditulis oleh Muhammad Saiful Islami dkk, yang berjudul Isu 

Penghinaan Terhadap Nabi Muhammad SAW: Beberapa Perintah Adab dalam 

Surah Al-Hujurat 1-5. dari Universiti Sultan Zainal Abidin. Jurnal ini berisi 

tentang penghinaan yang berlaku kepada Nabi Muhammad SAW, dan untuk 

menerapkan nilai adab yang ada dalam surah Al-hujurat 1-5. Perbedaan yang 

akan penulis teliti ini dengan jurnal Muhammad Saiful Islami dkk, penulis 

mengkaji tentang adab kepada Rasulullah SAW yang ada disurah An-nur 63, 

sedangkan Muhammad Saiful Islami dkk mengkaji Adab yang ada dalam surah 

Al-hujurat 1-5.  

                                                             
29

 Ibid Umar bin Sulaiman  
30

 Humaidi Tatapangarsa, Kuliah Aqidah Lengkap, PT Bina ilmu: Surabaya 1990, hal. 128 
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2. Jurnal yang ditulis Yunahar Ilyas dari Universitas Muhammadiyah Yogyakarta 

yang berjudul Akhlak Terhadap Allah dan Rasul Tafsir Surah Al-Hujurat ayat 

1-9. Jurnal ini berisi tentang akhlak kepada Allah dan Rasul diantaranya: 1. 

jangan mendahului Allah dan Rasulnya, berdasarkan Qs. Al-Hujurat ayat 1, 2. 

Akhlah berbicara dihadapan Nabi berdasarkan Qs. Al-hujurat ayat 3, 3. Sikap 

kritis ketika menerima informasi sebagaimana yang dicontohkan Nabi SAW 

berdasarkan Qs. Al-hujurat ayat 6, 4. Andai kata norma tunduk kepada realita 

berdasarkan Qs. Al-Hujurat ayat 9-7. 

3. Jurnal yang ditulis Nur Hidayatun dkk dari Universitas Islam Negeri Sumatera 

Utara yang berjudul Penerapan Adab-Adab Akhlak Pada Zaman Rasulullah. 

Jurnal ini berisi tentang adab dan akhlak pada zaman Rasululah melalui hadits-

hadits Nabi Muhammad SAW diantaranya dari kitab Bulug Al-Muram. 

Perbedaan skiripsi penulis dengan jurnal Nur Hidayatun dkk adalah mereka 

membahas hadits tentang adab dan akhlak seorang muslim secara umum, 

sedangkan penulis membahas adab khusus kepada Rasulullah SAW yang ada 

disurah An-nur 63. 

4. Skirpsi yang ditulis M. Yunan Yusuf, dari Institut Agama Islam Negri (IAIN) 

Ponorogo berjudul Akhlaq Rasululullah Dalam Jitab Tafsir Juz Tabarak 

Khuluqun A‟zhim. Skiripsi ini berisi tentang bagaimana akhalak nabi, saat 

masih hidup terutama akhlak dan sikap Rasul ketika menerima wahyu, akhlak 

Rasul ketika mempersiapkan dakwah dan bagaimana akhlak nabi dalam 

berdakwah. Menurut penulis perbedaan skripsi penulis dengan skripsi M. 
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Yunan Yusuf sangat jelas, karna M. Yunusuf membahas tentang Akhlak Rasul 

sedangkan penulis meneliti tentang adab kepada Rasul. 

Kalau dilihat dalam google sebenarnya tulisan tentang akhlak dan adab 

banyak yang mengkajinya namun adab kepada Nabi Muhammad SAW, semuanya 

tidak ada yang penulis jumpai selain jurnal diatas, terlebih tulisan yang focus 

mengkaji adab yang ada dalam surah An-Nur ayat 63. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan kajian pustaka (library research), yaitu 

mengungkapkan secara argumentatif dari sumber data yang berupa 

kepustakaan, bisa berupa buku-buku, dokumen, majalah ilmiah, jurnal, disertai, 

tesis dan lainnya.
31

 Metode kajian dalam penelitian ini menggunakan analisis 

deskriptif, yang merupakan sebuah metode yang mengambil bahan kajian dari 

berbagai sumber, baik dari bahan yang ditulis tokoh yang diteliti (primer) atau 

buku yang ditulis oleh orang lain terkait tokoh tersebut (sekunder). Metode 

analisis untuk menganalisa dan mengkritisi data yang ada sehingga 

mendapatkan hasil yang dicari.
32

  

2. Pendekatan Penelitian 

                                                             
31

 Sutrisno Hadi, Metodologi Research Jilid I, (Yogyakarta: Yogya Yayasan Penerbit 

Psycology UGM, 1990), hal: 54 
32

 Winarno Surachmad, Dasar dan Teknik Research Pengantar Metodologi Ilmiah, (Bandung 

: CV Tarsito, 1972), hal: 139 
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Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode Tahlili (cara 

pengamat), Metode tahlili yaitu: menguraikan makna yang dikandung oleh Al-

Qur'an ayat demi ayat dan surah demi surah sesuai dengan urutannya di dalam 

mushaf, menguraikan berbagai aspek yang dikandung ayat yang ditafsirkan 

seperti pengertian kosa kata, konotasi kalimat, latar belakang turunnya ayat, 

kaitannya dengan ayat-ayat yang lain baik sebelum maupun sesudahnya 

munasabah dan tak ketinggalan pendapat pendapat yang telah diberikan 

berkenaan dengan tafsir ayat-ayat tersebut, baik dari Nabi, sahabat, para tabi'in 

maupun ahli tafsir lainnya.
33

 

 

 

3. Data dan Sumber 

Dalam proses pengumpulan data pada penulisan ini digunakan sumber-

sumber sebagai berikut: 

a. Data Primer 

 Data primer merupakan informasi atau data yang diperoleh dari data 

yang sudah ada dan akan menjadi sumber data utama dalam penulisan ini, 

yaitu kitab tafsir Al-Azhar. 

b. Data Sekunder 

                                                             
33

 Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur'an, Cet. 3, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2005), hal: 32 
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 Data sekunder adalah data penunjang dari data primer, data yang 

diperoleh bisa dari data yang sudah ada dan mempunyai hubungan dengan 

masalah yang diteliti atau disebut juga dengan data pelengkap yang 

berfungsi untuk melengkapi data yang diperlukan oleh data primer seperti 

artikel-artikel, tulisan yang berkaitan dengan masalah penelitian dan buku 

yang berkaitan dengan pembahasan yang sedang penulis teliti. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam proses pengumpulan data, maka teknik yang akan Penulis gunakan 

teknik analisis isi, yaitu pemeriksaan dan pengolahan data secara konsepsional, 

dengan demikian penulis dapat memahami data dengan jelas. Al-Quran adalah 

sumber utama yang mereka gunakan untuk menganalisis dan mengkaji ayat lain 

yang berhubungan dengan pembahasan peneliti.  

G. Sistematika Penelitian 

Adapun sistematika penulisan proposal ini sebagai berikut: 

 BAB I: Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan dan Batasan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, definisi operasional, kajian relevan, 

metode penelitian, sistematika penelitian. 

 BAB II: Bab Landasan teori, yang membahas tentang pengertian adab 

pembagian adab, objek adab terpuji dan pendapat ulama tentang adab. Profil Buya 

Hamka yang membahas tentang biografi lengkap dari tokoh karya dan kitab 

Tafsirnya. Metode tafsir, pengertian tafsir tahlili dan langkah-langahnya 
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 BAB III: Bab ini adalah inti dari pembahasan, pada bab ini akan dijelaskan 

tentang deskripsi ayat, analisis dari penelitian mengenai adab kepada Rasulullah 

SAW, dalam tafsir Al-Azhar dan bagaimana kegunaan adab kepada Rasulullah 

SAW, di zaman sekarang. 

 BAB IV: Bab ini berisi penutup yang berisikan kesimpulan dari pembahasan 

kata adab dan pendapat buya Hamka dalam menafsirkan  Q,s An-Nur ayat 63, juga 

memuat saran-saran untuk peniliti berikutnya dan  daftar pustaka. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

Penjelasan pada bab ini akan difokuskan adab, pengertian adab, macam-macam 

adab, pentingnya beradab dan pendapat Ulama tentang adab, dan membahas tentang 

riwayat hidup Buya Hamka. Dengan mengetahui terlebih dahulu pengertian adab baik 

dari segi bahasa maupun terminologi serta berbagai pendapat para ulama mengenai 

pengertian adab, kemudian macam-macam adab, kemudian pentingnya beradab dan 

pendapat Ulama tentang adab, kemudian penjelasan mengenai riwayat hidup Buya 

Hamka semasa hidupnya agar lebih memahami ilmu adab dan lebih mudah 

menganalisis adab panggilan kepada Rasulullah SAW. dalam kitab Tafsir Al-Azhar. 

A.  Adab 

1. Pengertian Adab, Akhlak, Etika dan Moral 

          Adab  secara umum adalah suatu norma yang menjadi tolok ukur dimana 

di dalamnya mencakup baik buruk tentang perilaku dan perbuatan yang 

digunakan saat berkomunikasi dan berinteraksi. Karena perilaku dan perbuatan 

yang tidak dijaga dengan baik dan tidak diperkenalkan dengan hal-hal yang 

baik maka akan membawa pemiliknya kepada hal yang buruk, sehingga dapat 

memunculkan ketidak harmonisan dalam kehidupan sehari-hari antara sesama 

manusia. Untuk mengetahui adab secara lebih dalam, maka penulis perlu 

memaparkan pengertian adab secara etimologi dan terminologi. 



 
 

21 
 

Dalam KBBI adab adalah sopan atau kesopanan, budi pekerti, sedangkan 

dalam kamus Arab-Indonesia, adab berasal dari bahasa Arab yakni  َيََْدَبُ  -أذُُب- 

yang memiliki arti sopan, berbudi bahasa baik أدََبً 
34

, juga berarti persoalan
35

, 

pengetahuan dan pendidikan, sifat-sifat terpuji dan indah, ketetapan dan 

kelakuan baik,
36

 Dalam kamus Lisan al-'Arab makna adab adalah yaitu orang-

orang yang beradab sopan santun dan mempunyai tatakrama di kalangan 

manusia.
37

 

Adab erat kaitannya dengan tingkah laku, mempunyai budi pekerti yang 

baik, dalam berdiri dan duduk beradab yang baik dan terpuji. Seseorang yang 

menjaga budi pekerti dalam hidup akan membentuk karakter yang beradab baik 

karena adab adalah watak yang diusahakan, yang dapat diperoleh dari pergaulan 

dengan orang lain atau atas bimbingan orangtua dan pihak-pihak yang 

bertanggung jawab dalam proses pendidikan.
38

   

Ibnu Qayyim berpendapat bahwa hakikat adab adalah berperilaku dengan 

sifat terpuji sekaligus merupakan pengaplikasian dari apa yang di ucapkan dan 

di katakan pula sebagai perkataan baik yang meninggalkan kesan dalam jiwa 

                                                             
34

 A.W. Munawwir. Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap. (Surabaya: Pustaka 

Progressif, 2000) hal: 462 
35

 Abu al-Husain Ahmad ibn Faris bin Zakariyya, Mu'jam Maqayyis al-Lugah al-'Arabiyyah, 

(Beirut: Dar Al-Fikri Al-Ilmiyyah, 2011), Juz I, hal: 74. 
36

 M. Quraish Shihab, Secercah Cahaya Ilahi: Hidup Bersama Al-Qur'an,  (Bandung: Mizan, 

2002), hal: 200. 
37

 Muhammad bin Mukram bin „Ali Abū Fadl Jamal al-Din Ibnu Manzur al-Anşarı, Lisan al-

Arab, (Bogor: Dar Alkutub, 2003),  Juz I, hal: 206. 
38

 Muhammad Kamil Hasan Al-Mahami, Al-Mausu‟ah Al-Qura‟niyyah, terjamah Ahmad 

Fawaid Syadzili, “Ensiklopedia Al-Qur‟an” (Jakarta: Kharisma Ilmu, 2004),  hal: 11 
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pendengar dan pembacanya serta memberikan dorongan untuk selalu 

mengulanginya. Adab berkaitan dengan segala perbuatan yang baik, yaitu 

melakukan hal-hal yang terpuji baik dalam perkataan maupun perbuatan. 

Golongan yang lain berpendapat bahwa adab ialah memperlakukan makhluk 

dengan benar/baik yang sesuai dengan kenyataan
39

. 

Adapun pendapat Buya Hamka tentang adab bahwa beliau membedakan 

apa yang dimaksud dengan adab dan apa yang dimaksud dengan akhlak. 

Adapun budi pekerti (Adab) yang baik adalah perangai dari para Rasul dan 

orang terhormat, sifat orang yang muttaqien dan hasil dari perjuangan orang 

yang 'abid. Tentang adab Buya Hamka mengutip perkataan AlFudhail bin Ayad 

“Bahwasanya berteman dengan seorang yang Fajir, tetapi baik budi 

pekertinya, lebih kusukai dari pada berteman dengan seorang yang kuat 

ibadat, tetapi jahat perangainya."  

Adapun hakikat budi itu (Akhlak), ialah suatu persediaan yang telah ada 

di dalam batin, telah terhujam, telah rasikh. Dialah yang menimbulkan perangai 

dengan mudahnya, sehingga tak berhajat kepada berpikir lama lagi
40

. 

Pendapat Buya Hamka ini sejalan dengan pendapat Ustadz Adi Hidayat 

bahwa adab adalah nilai kemuliaan yang di dapatkan dari proses belajar 

kemudian membentuk peradaban. Adapun Akhlak adalah nilai kemuliaan yang 
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di dapatkan melalui peroses ibadah kepada Allah SWT.  yaitu fitrah dalam diri 

manusia sejak dia di ciptakan
41

.  

Di samping perbedaan antara adab akhlak sebagaimana yang penulis 

kutip dari definisi Buya Hamka dan Ustadz Adi Hidayat ada juga kata etika dan 

moral yang biasa digunakan untuk menuju satu maksud yaitu perilaku atau 

tabiat, namun ada juga yang membedakan antara semua varian kata itu, maka 

perlu penulis utarakan sedikit perbedaan ataupun kesamaan antara kata itu. 

Adab dan akhlak sangat sering di samakan namun melihat definisi adab 

sebagaimana yang di utarakan diatas maka keduanya jelas berbeda, namun 

meskipun sudah di bedakan antara adab dan akhlak dalam buku Akhlak 

Perspektif Tasawuf bahwa banyak akhlak sering di sebut dengan adab, 

contohnya banyak tulisan ulama yang membahas akhlak namun disebut dengan 

judul buku adab antara lain “karya al-Mawardi berjudul Adab al-Dunya wa al- 

Din. Juga kitab karya Hasyim Asy'ari berjudul, Adab al-'Alim wa al- Muta'llim 

Fima yahtaju Ilaih al-Mu'allim fi Ahwal Ta'allum wa ma Yatawaqqaf 'alaihi al-

Mu'allim fiy Maqam al-Ta'lim. Kitab berjudul Tazkirat al-Sami' wa al-

Mu'allimin fiy Adab al-'Alim wa Muta'allim. Kata adab di sini cenderung 

dipakai kepada akhlak terapan yang sering dipergunakan dalam dunia 
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pendidikan
42

. Begitu juga etika dan moral banyak di samakan dengan adab dan 

akhlak. 

Maka adab dan akhlaq jika masih berdiri sendiri, maka pada keduanya 

tampak jelas perbedaannya. Namun jika kata adab dan akhlak sudah dipadukan 

dengan kata "islami", maka arti keduanya hampir saja sama dan sulit untuk 

dibedakan, karena baik adab islami maupun akhlak islami berisi ajaran 

berperilaku yang baik menurut Islam atau menjauhi perilaku yang bertentangan 

dengan roh dan ajaran Islam. 

 Adapun etika ada istilahnya dari istilah bahasa Inggris. Dalam bahasa 

Inggris akhlak (etika Islam) dipakai denga istilah Islamic Ethics. Judul buku 

yang dalamnya membahas persoalan akhlak Islam yang ditulis dalam bahasa 

Inggris antara lain berjudul Reason Tradisition in Islamic karya George F. 

Hourani. Dan juga buku karya Azim Nanji sebagaimana yang diedit oleh Peter 

dalam buku A Companion to Ethics berjudul Islamic Ethics
43

. Kedua buku ini 

membentangkan dengan jelas tentang akhlak dalam Islam. Dalam hal ini 

nampaknya dalam bahasa Inggris istilah akhlak itu sendiri tidak ada kata yang 

konkrit, kecuali dalam pengertian yang hanya pendekatan makna yang kurang 

mencakup dan sempurna, karena makna etika sendiri ada perbedaan mendasar 

dengan akhlak. 
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Kata etika berasal dari bahasa Yunani, ethos yang berarti watak 

kesusilaan atau adat
44

. Poerwadarminta mengartikan dengan ilmu pengetahuan 

tentang asas-asas akhlak (moral). Dalam hal ini dipahami, etika berhubungan 

dengan tingkah laku manusia. Istilah etika sebagaimana dikemukakan para ahli 

sesuai sudut pandang yang mereka gunakan. Soegarda Poerbakawatja 

mengartikan etika dengan filsafat nilai dan kesusilaan tentang baik dan buruk. 

Etika adalah pengetahuan tentang nilai-nilai
45

. Walau kelihatannya agak 

berbeda, namun pada dasarnya sama dengan akhlak. Menurutnya Ahmad Amin 

misalnya, akhlak adalah ilmu yang menjelaskan baik dan buruk, menerangkan 

apa yang seharusnya dilakukan oleh manusia, menyatakan tujuan yang harus 

ditempuh oleh manusia di dalam perbuatan mereka dan menunjukkan jalan 

untuk melakukan apa yang seharusnya diperbuat oleh manusia. 

Etika adalah termasuk dalam kajian filsafat moral,
46

 atau pemikiran 

filsafat tentang moralitas, problem moral, dan pertimbangan moral, yaitu 

sebuah studi yang sistematik mengenai sifat dasar dari konsep-konsep nilai 

baik, buruk, benar, salah yang berkaitan dengan perbuatan manusia. Dalam hal 

ini, paling kurang ada empat segi yang dapat digunakan untuk mengetahui 

etika, yakni melihat dari segi obyek pembahasannya, sumbernya, fungsinya dan 

terakhir dilihat dari segi sifatnya. 
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Dilihat dari segi pembahasannya, etika berupaya membahas perbuatan 

yang dilakukan oleh manusia. Sedangkan bila dilihat dari segi sumbernya, 

maka etika bersumber pada akal pikiran atau filsafat. Oleh karena itu sebagai 

sebuah produk pemikiran, ia tidak bersifat mutlak dan tidak absolut, 

kebenarannya tidak universal. Dilihat dari segi fungsinya, etika sebagai penilai, 

penentu dan penetap terhadap suatu perbuatan yang dilakukan oleh manusia. Ia 

berperan sebagai konseptor terhadap sejumlah perilaku manusia. Karena etika 

sebuah konsepsi dan hasil produk pemikiran, maka dilihat dari sifatnya ia dapat 

berubah-ubah sesuai dengan tuntunan zaman dan keadaan, kehendak seseorang 

dan lingkungan. 

Istilah lain dari adab dan akhlak adalah moral. Moral dapat diartikan 

sebagai pengungkapan dapat tidaknya suatu perbuatan atau tindakan manusia 

diterima oleh sesamanya dalam hidup bermasyarakat
47

. Frans Magnis Suseno 

menjelaskan kata moral selalu mengacu kepada baik buruknya manusia sebagai 

manusia. Bidang moral adalah bidang kehidupan manusia dilihat dari segi 

kebaikannya sebagai manusia. Sedangkan norma adalah petunjuk tinkah laku 

yang harus dilakukan dan tidak boleh dilakukan manusia, sedangkan nilai itu 

sendiri terbentuk atas dasar cipta, rasa, dan karsa. Apabila suatu norma 

berdasarkan dan bersumber kepada agama, maka ada yang dinamakan moral 

zuhud dan sebagainya,
48
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Di antara perbedaan moral dengan etika. Moral mengandung prinsip nilai, 

dan norma yang menekankan untuk berpikir sendiri (menggejala dalam 

masyarakat). Nilai ini mungkin bersifat kerohanian. Sedangkan etika tidak, 

hanya mengungkapkan nilai-nilai yang menekankan untuk berpikir sendiri saja. 

Menurut Quraish Shihab antara akhlak dan etika tidak dapat disamakan, karena 

jika etika dibatasi dengan sopan santun antara sesama manusia dan hanya 

berkaitan dengan perbuatan lahiriah. Sedangkan akhlak lebih luas maknanya 

dan cakupannya tidak hanya yang sifatnya lahiriah semata, tetapi ia meliputi hal 

yang sifatnya batiniah dan pikiran. Akhlak agama mencakup berbagai aspek, 

meliputi akhlak terhadap Allah hingga kepada sesama makhluk, baik yang 

bernyawa maupun yang tidak bernyawa
49

.  

Antara etika, moral, adab dan akhlak memiliki segi-segi persamaan dalam 

perbedaannya, tetapi tetap menunjuk kepada perilaku seseorang. Maka dari 

uraian di atas dapat dipahami, antara adab, akhlak, etika dan moral mempunyai 

nuansa perbedaan sekaligus memiliki kaitan erat. Kesemuanya punya sumber 

dan titik berat yang beragam yaitu wahyu, akal dan adat kebiasaan. Akal dapat 

digunakan untuk menjabarkan wahyu. Agama melibatkan penggunaan akal, 

tidak ada agama bagi orang yang tidak berakal. Sesuatu yang oleh orang Islam 

dipandang baik, maka dalam pandangan Allah pun baik pula. Dalam kaidah 

ushul fiqih juga dikenal istilah al-'urf, yakni adat kebiasaan yang berkembang 
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di masyarakat, juga istilah jalb al-masalih wa dar'al al-mafasid, yakni menarik 

manfaat dari yang membawa kebaikan, dan meninggalkan yang membawa 

kerusakan. 

Adab sangat penting untuk diketahui meskipun terhadap hal-hal yang 

dianggap kecil, baik dalam berbicara, perbuatan, tingkah laku, dan berbedanya 

keadaan tempat dan waktu akan berbeda juga adab yang seharusnya diperbuat 

ketika itu. Dari beberapa definisi di atas dan berbagai pandangan tentang adab, 

akhlak, etika dan moral yang dalam kesamaannya terdapat juga perbedaan. 

Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa adab adalah perbuatan atau tingkah 

laku yang biasa dilakukan manusia dengan peroses belajar sehingga menjadi 

karakter yang melekat dalam diri dan akan muncul dalam tindakan secara 

spontan tanpa dipikirkan terlebih dahulu yang bisa bernilai baik atau buruk. 

Adab merupakan roh Islam yang mana agama tanpa adab sama seperti jasad 

yang tidak bernyawa. Dan kedudukan adab dalam kehidupan manusia 

menempati tempat yang penting, baik sebagai individu maupun masyarakat dan 

bangsa, sebab jatuh bangunnya suatu masyarakat dan bangsanya tergantung 

kepada bagaimana adab dan peradabannya. 

2. Macam-macam Adab  

Banyak manusia yang memahami bahwa adab dan akhlaq terpuji 

merupakan hak khusus yang hanya diterapkan dalam bermuamalah atau 

berinteraksi dengan sesama mahkluk saja, dan tidak diterapkan ketika 

bermuamalah dengan Khaliq (Allah yang Maha Pencipta). Tentu saja 
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pemahaman seperti ini kurang sempurna, karena sesungguhnya akhlaq yang 

terpuji sebagaimana harus diterapkan pada sesama, tentu saja wajib diterapkan 

juga pada Allah Sang Pencipta. Objek akhlak terpuji sebenarnya bukan hanya 

dengan manusia dan sang khalik saja, namun ada objek lain yang harus 

diterapkan akhlak terpuji antara lain:  

1. Adab Terhadap Diri 

Dalam hubungan hak dan kewajiban, seseorang manusia. mempunyai 

wewengang untuk menentukan sikapnya, namun pada sisi lain ia juga berhak 

memperoleh akibat dari perbuatannya itu. Seseorang muslim sebelum ia 

mengadakan hubungan baik kepada orang lain, yang pertama sekali ia 

mempunyai kewajiban moral terhadap dirinya sendiri, karena adab terhadap 

diri sendiri merupakan aspek utama. Tanpa memperhatikan diri, tidak 

mungkin seseorang dapat berakhlak kepada orang lain. Untuk melakukan 

kewajiban terhadap diri harus memperhatikan beberapa hal terkait. Menurut 

Hamzah Ya'cub's berakhlak kepada diri dengan memperhatikan hal-hal 

berikut:  

a. Senantiasa memelihara kesucian. 

b. Senantiasa memelihara kerapian diri. 

c. Berlaku tenang dalam bersikap. 

d. Senantiasa menambah pengetahuan. 

e. Membina disiplin pribadi. 

f. Senantiasa patuh dan taat kepada Allah. 
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g. Senantiasa menirima nasiahat dan pengajaran dari orang lain
50

. 

2. Adab Dengan Sesama 

Dalam pergaulan hidup manusia tidak terlepas dari berbagai hal yang 

menjadi prinsip yang harus ada. nilai keluarga yang meliputi berbuat baik 

terhadap orang tua, jangan membunuh anak karena takut miskin dan jangan 

mendekati perbuatan-perbuatan keji. nilai kejujuran yaitu menepati janji 

kepada Allah dan kepada manusia. Maka dalam hidup seseorang tidak dapat 

melepaskan diri dari adanya pergaulan dengan sesama. Dalam pergaulan 

hidup dengan sesama manusia, diperlukan adanya kearifan agar hubungan 

antara sesama dapat berjalan baik dan harmonis. Di antara sifat-sifat yang 

perlu mendapat perhatian itu adalah sebagai berikut: 

a. Pemaaf 

b. Ukhuwah (Rasa Persaudaraan) dan 

c. Tidak membedakan antar sesame manusia
51

 

3. Adab Kepada Allah 

Sebagaiman penulis jelaskan di  atas bahwa adab terpuji bukan hanya 

kepada sesame manusi tapi juga kepada Allah SWT, maka seorang muslim 

hendaknya meletakkan adab terpuji kepada Allah SWT, di atas segalanya, 

dan diantar adab terpuji kepada Allah adalah:  

a. Hanya menyembah Allah semata. 
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b. Meminta tolong hanya kepada-Nya. 

c. Berusaha selalu untuk melaksanakan perintah-Nya
52

. 

4. Adab Kepada Rasulullah SAW, 

Bagian kedua dari dua kalimat syahadat adalah bersaksi bahwa Nabi 

Muhmmad SAW, adalah utusan Allah SWT, maka objek adab terpuji juga 

harus di letakkan kepada Rasulullah SAW, dan adab terpuji kepada Rasul 

antara lain: 

a. Taat dan beriman kepada Rasul SAW. 

b. Memanggil dengan Sebutan Kehormatan. 

c. Membela dan melanjutkan perjuangan Rasul SAW
53

. 

Sebagai seorang muslim tentunya banyak yang harus di perhatikan 

sebagai objek akhlak terpuji dan bukan hanya kepada empat poin di atas namun 

termasuk juga kepada  guru, orangtua, Al-Qur‟an dan juga ilmu, itu semua 

adalah objek akhlak terpuji bagi seorang muslim. 

3. Pentingnya Beradab dan Pendapat Ulama Tentang Adab 

a. Pentingnya Beradab 

Dalam kitab Adabu al-'Alim wa al- Muta'allim karya KH. Hayim 

Asy'ari dimana beliau mengutip dari pendapat imam Syafi'i menjelaskan 

tentang pentingnya kedudukan adab dalam Islam. Imam Syafi'i mengatakan 
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bahwa mengejar adab sama halnya dengan seorang ibu yang sedang 

mengejar anak satu-satunya yang telah hilang.
54

  

Menurut KH. Hasyim As'ari, ketauhidan mewajibkan wujudnya iman. 

Sehingga apabila ada seseorang yang tidak beriman, maka dirinya tidak 

bertauhid. Dan iman mewajibkan adanya syari'at, sehingga apabila seseorang 

tidak memiliki syari'at pada dirinya, maka dirinya tidak beriman dan tidak 

bertauhid. Dan syari'at mewajibkan adanya adab, sehingga barang siapa 

yang tidak memiliki adab, maka dirinya tidak ada syari'at, tidak beriman, dan 

tidak ada tauhid pada dirinya. Dengan demikian dapat diketahui betapa 

pentingnya kedudukan sebuah adab dalam Islam.
55

 

Dalam hal ini Prof. Syekh Muhammad Naquib Al-Attas juga 

menyampaian secara rinci tentang konsep adab dalam islam, dimana adab 

merupakan pengenalan serta pengakuan akan hak keadaan sesuatu dan 

kedudukan seseorang, dalam rencana susunan berperingkat martabat dan 

derajat, yang merupakan suatu hakikat yang berlaku dalam tabiat semesta. 

Pengenalan disini berarti ilmu. Sedangkan semesta PONOROGO pengakuan 

berarti amal. Sehingga adanya pengenalan tanpa disertai pengakuan seperti 

halnya ilmu tanpa adanya amal. Begitu pula sebaliknya, adanya pengakuan 

tanpa disertai pengenalan seperti amal tanpa ilmu.Sehingga Syekh 
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Muhammad Naquib Al- Attas mengatakan "Keduanya sia-sia karena yang 

satu mensifatkan keingkaran dan keangkuhan, dan yang satu lagi 

mensifatkan ketiadasedaraan dan kejahilan". 
56

 

b. Pendapat Ulama Tentang Adab 

Banyak tokoh dari ulama-ulama muslim yang berkomentar bagaimana 

pendapat mereka tentang adab, diantaranya: 

1. Lukmanul Hakim 

Ketika Lukmanul hakim ditanya oleh anaknya “Ayah hal apa satu  

yang paling baik bagi manusia” maka Lukmanul hakim menjawab 

“agama”, kalau dua? “agama dan harta”, kalau tiga? “agama, harta dan 

rasa malu”, kalau empat? “agama, harta, rasa malu, dan akhlak yang 

baik”, kalau lima? “agama, harta, rasa malu, akhlak yang baik dan 

dermawan”, kalau enam? Maka jawab Lukman “wahai anakku jika 

kelima hal tersebut terhimpun dalam diri seseorang dia adalah seorang 

yang berhati suci, bertakwa, kekasih Allah, dan terjauhkan dari setan”
57

. 

2. Al-Khawarizmi 

Al-Khawarizmi, matematikawan mengatakan, "Seorang manusia 

bila dihiasi dengan akhlak yang mulia, maka dia telah mempunyai angka 

1 dalam hidupnya. Bila ia juga dikaruniai wajah yang cantik atau 
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tampan ditambah O pada angka satu yang sebelumnya maka menjadi 10. 

Seterusnya bila dia mempunyai harta maka ditambahi lagi O pada angka 

sebelumnya, maka jadilah 100. Seterusnya bila dia memiliki nasab 

keturunan yang mulia, maka ditambahi O pada angka sebelumnya maka 

menjadi 1000. Nilai O yang ada pada sifat dan ciri-ciri tambahan 

manusia itu akan terus meningkat berlipat ganda. Tetapi alangkah 

ruginya jika nilai 0 tersebut semakin meningkat tapi tidak bersandar 

pada angka 1 yang berada di depannya.
58

 

3. Husein Ja‟far Al-Hadar 

Sekiranya lenyap akhlak dalam diri seseorang, maka tiadalah nilai 

kehidupan seseorang, walaupun disulami beribu kemuliaan.
59

 

4. Ibnu Abbas 

Setiap bangunan memiliki pondasi, dan pondasi islam adalah akhlak 

yang baik.
60

 

B. Riwayat Hidup Buya Hamka 

1. Biografi Buya Hamka 

Nama lengkap dari Buya Hamka iyalah H. Abdul Malik Karim Amrullah, 

dari berbagai kalangan selalu memanggil dengan nama panggilan Buya Hamka. 

Buya Hamka dilahirkan di Ranah Minangkabau, desa Kampung Molek, Nagari 

Sungai Batang, di tepian danau Maninjau, Luhak Agam, Sumatera Barat 17 
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Februari 1908 M / 14 Muharram 1326 H.
61

 dia meninggal di waktu umur tujuh 

puluh tiga tahun dihari Jum'at pukul 10:41 ditanggal 24 Juli 1981 M tepat di 22 

Hari Ramadhan 1401 H, menghembuskan nafas terakhirnya di Rumah Sakit 

Pusat Pertamina. bapaknya ialah kiai Islam dikenal dengan Dr. H. Abdul Karim 

anaknya Muhammat Amrullah bin tuanku Abdullah Saleh alias Haji Rasul 

pembawa paham-paham pembaharuan Islam di Minangkabau khususnya dan 

disekitar Sumatera lainnya waktu itu dengan panggilan kaum termuda. 

Pergerakan yang dipikulnya yaitu melawan ajaran rabithah, yang dihadiri oleh 

kiai atau tuan guru dalam ingatannya, salah satu sistem yang dilewati oleh 

penganut-penganut yang terikat apabila dia hendak mulai melakukan suluk. 

Setelah itu dia mengutarakan pendapat-pendapat yang beda yang berkenaan 

masalah-masalah khilafah.
62

 

Nama kecilnya adalah Abdul Malik, sedangkan Karim berasal dari nama 

ayahnya, Haji Abdul Karim dan Amrullah adalah nama dari kakeknya, Syeikh 

Muhammad Amrullah. Jadi nama asli beliau yang dikasih oleh bapaknya Abdul 

Malik, suatu proses ditambahnya nama hajinya sesudah pulang dari melakukan 

rukun Islam yang kelima, pada waktu itu diketahui dengan nama Haji Abdul 

Malik. Sementara tambahan nama di pundaknya dengan diambil nama 

bapaknya Karim Amrullah. Peroses singkatan Namanya dari Haji Abdul Malik 
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anaknya Abdul Karim Amrullah dijadikan Hamka sangat berkaitan dengan 

nama aktivitas Hamka disebuah tulisannya.
63

 

Nama ibu Buya Hamka Siti Syafiyah Tanjung binti Haji Zakaria yang 

punya gelar Bagindo Nan Batutah. Dalam pernikahannyaa ini Syafiyah 

diberikan empat orang anak (Hamka, Abdul Kudus, Asman beserta Abdul 

Muthi) asal geneologis ini dapat dikenal, bahwa ia berasal dari keluarga yang 

nurut agama dan mempunyai ikatan dengan generasi baru Islam dari 

Minangkabau pada terakhir abad XVIII dan permulaan abad XIX. Oleh karena 

demikian itu, didalam silsilah Minangkabau dia berasal dari adat Tanjung, 

seperti adat ibunya.
64

  

Ketika berumur enam tahun (1914) Hamka ikut bapaknya ke Padang 

Panjang, diwaktu berumur tuju tahun masuk dipendidikan desa beserata 

malamnya belajar mengaji beserta bapaknya sendiri sampai khatam. awal tahun 

1916 terakhir tahun 1923 beliau telah mengenyam agama disekolah-sekolah 

diniyah school beserta Sumatera Tawalib Padang Panjang yang dikepalai oleh 

ayahnya sendiri. ilmu yang dia dapat dikeluarganya sendiri tak begitu 

mengendap dalam hati Hamka, hal demikian dikarenakan Hamka dididik 

dengan disiplin yang begitu keras, metode ini yang bikin hamka merasa ditekan 

dalam menuntut pelajaran
65

. 
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Pada usia 7 sampai 10 tahun, Hamka diketahui dengan nama anak jahat. 

Masyarakat sangat mengenalnya, selain sebagai poran anak kiai dia juga 'anak 

yang begitu nakal'. Hamka lebih suka menggangu temannya, Hamka juga suka 

menonton tayangan dekat panggung secara sembunyi-sembunyi, seumpama 

dengan menyelinap tidak membayar. Hamka seperti anak yang begitu nakal 

disahkan oleh A.R Sutan Mansur, dia yang sangat terpengruh dalam 

pertumbuhan diri Hamka seperti seorang dewasa
66

. 

Ayah Buya Hamka tidak merasakan lega dengan sistem pengajaran yang 

tidak sediakan pengajaran agama Islam di pendidikan. Oleh karna itu Hamka 

masuk belajar agama pada waktu sore hari ke pendidikan Diniyah yang ada di 

pasar Usang, Padang Panjang, yang dibangn oleh Zainuddin Lebay el-Yunisi. 

walaupun Hamka sudah dimasukan belajar pada waktu sore hari, Ayahnya tidak 

merasa puas. Untuk memuaskan hasrat dibentuk anaknya jadi seorang kiai, 

maka Hamka diberikan ayahnya ke Madrasah Thawalib yang dibangun sendiri. 

pendidikan ini pada awalnya merupakan suatu lembaga pendidikan tradisional 

yang mengenal seperti nama Surau Jambatan Besi sebelum diperbaki tahun 

1918. 

Pendidikan Thawalib Bersama Diniyah memberikan pengaruh begitu 

besar kepada Hamka dalam hal ilmu pengetahuan. Sekolah yang mula-mula 

memaknai sistem klasikal didalam belajarnya di padang panjang waktu itu. 

Namun buku-buku yang dipakai masih buku-buku lama dengan cara 

                                                             
66

 Yunan Yusuf, Corak Pemikiran Kalam tafsir Al-Azhar, (Jakarta: Penamadani, 2004,) hal:40 



 
 

38 
 

penghafalan dan menurut istilah Hamka sangat memeningkan kepalanya, 

keadaan seperti ini membuat Hamka bosan, menghabiskan waktunya di 

perpustakaan umum milik Zainuddin Lebay el-Yunisi dan Bagindo Sinaro
67

. 

Secara formal, pendidikn Hamka tidaklah tinggi, hanya sampai kelas dua 

disekolah desa
68

, lalu sekolah agama yang ia jalani di padang panjang dan 

parabek juga tidak lama, hanya selama tiga tahun
69

. Walaupun pernah duduk 

dikelas VII, akan tetapi ia tidak mempunya ijazah dari sekolah yang pernah 

diikutinya, tak satupun sekolah yang dapat ia selesaikan. Setelah itu saat usia 

menginjak umur 10 tahun, Hamka lebih memilih mendalami ilmu agama di 

sumatera Thawalib di Padang Panjang, sekolah islam yang didirikan Ayahnya 

sekembalinya dari Mekkah sekitar tahun 1906. Di sekolah itu, Hamka mulai 

serius mempelajari Agama Islam serta bahasa Arab. Sejak kecil Hamka 

memang dikenal sebagai anak yang haus akan ilmu. Selain di sekolah ia juga 

menambah wawasannya di surau dan masjid dari sejumlah ulama terkenal 

seperti Syekh Ibrahum Musa, Syekh Ahmad Rasyid, Sutan Mansyur, R, M. 

Surjo pranoto, dan Ki Bagus Hadikusuma. Dari keterangan di atas dapat 

diketahui bahwa Hamka sampai akhir hayatnya tidak pernah tamat sekolah, 

oleh sebab itulah beliau tidak pernah mendapat penghargaan atau ijazah dari 

Pendidikan yang di gelutinya
70
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Kegagalan Hamka di Pendidikan, ternyata tidaklah membuat beliau 

terhalang untuk maju, beliau berusaha mengambil ilmu pengetahuan sebanyak 

mungkin, dengan jalan kursus-kursus ataupun dengan belajar sendiri. Karna 

bakat dan otodidaknya dia bisa mencapai ketenangan dalam berbagi bidang 

ilmu dengan lebihluas, baik pemikiran clasik arab ataupun barat. Karya 

berfikiran barat dia dapatkan melalui hasil memaknai menjadi Bahasa arab. 

melalui bahasa pula Hamka dapat menulis dalam bentuk apa saja. Ada novel, 

puisi, tasawuf, cerpen, dan artikel-artikel mengenai dakwah. Bakat menulis 

nampaknya memang sudah dibawa nya sejak kecil, yang diwarisi oleh ayahnya, 

yang selain tokoh ulama dan penulis, terutama Ummah, yang berarti umat dan 

khatib. 

Di usia yamg sangat muda Hamka sudah melalang buana. sejak masih 

enam belas tahun (pada tahum 1924), ia sudah meningalkan minangkabau, 

menunju jawa. Pada awalnya, kunjungannya ke jawa hanya ingin mengunjungi 

kaka iparnya A.R. st Mansur dan kakanya Fatimah yang timggal di pekalongan. 

Ketika minta izin  ayahnya melarang untuk berangkat, karna khawatir akan 

pengaruh paham komunis yang mulai berkembang saat itu. Akan tetapi karna 

melihat demikian bulat keinginan anaknya untuk menambah pendidikan 

pengetahuan serta yakin anaknya tidak akan terpengaruh, maka diizinkanlah 

berangkat ke Yogyakarta serta pekalongan. Sesampainya di Yogyakarta, ia 

tidak langsung ke pekalongan, ia diam bersama adik bapanya ja'far Abullah di 
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desa Ngampilam. Bersama dengan pamannya, ia diajak mempelajari kitab-kitab 

klasikal dengan beberapa ulama pada saat itu
71

. 

Ketika di Yogakarta Hamka mempelajari pergerakan-pergerakan Islam 

dari H. S. O Tjokkro Aminyoto, H. Fakhrudddin, M. R. Suryo Pramoto dan 

iparnya A.R St. Mamsur. Disini ia mendapat semamgat baru umtuk menpelajari 

Islam. Ia banyak belajar dari iparnya, baik tentang Islam yang dinamis maupun 

politik. Disini ia diperkenalkan dengan ide-ide pembaharuan Jamaludin Al-

afghani, Muhamad Abduh, serta Rasyid Ridha selalu berupaya mendorong 

kebekuan ummat. Perkenalannya dengan ide-ide pemikiran al-Afghhani, 

Abduhh, dengan tafsir Qur'an darinya. Sedangkan dengan O. H. S. Tjokro 

Amicoto ia kerja tentang islam serta Sosialisme
72

. Di tanah jawa itulah Hamka 

menemukan agama Islam itu sesuatu yang hitup. Ia belajar lebih tentang Islam, 

akan tetapi Islam yang datang di pulau jawa itu jauh berrbeda dari apa yang di 

pelajarinya waktu di Padang Panjang. Di pulau jawa dia juga tahu bagaimana 

detailnya ajaran komunis yang ada di Sumatra barat. 

Pada Febuari 1992 Hamka pergi ke Mekah dan july 1927 ia pulang ke 

medan. Dia sempat bermukim di Mekah selama 6 bulan, bekerja pada sebuah 

pencetakan, dan setelah itu baru dia pulang ke negri asalnya. Dan pada akhir 

1927 itu R A. Sutan Mamsur singgah di medan ketika pulang membagun 
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Muhamadiyah di Aceh. Beliau di Medan serta membawa Hamka pulang ke 

kampung, yang waktu itu menjadi guru agama di sebuah perkebunan
73

. 

Pada tahun 1928 Kongres Muhamadiyah ke 18 di Solo Turut dihadiri oleh 

Hamka dan pulang dari sana dia turut membangun Pimpinan Muhamadiyah di 

Padang Panjang, sejak itu pula karir dalam organisasi itu mengajak dari kedua 

bagian taman pustaka serta ketua tabligh sampai menjadi pimpinan cabang 

Muhamadiyah Padang Panjang. Sebelum kepergiannya ke solo dia juga 

membangun Muhamadiyah di Pagar Alam, Palembang serta sekembali dari 

kongres Solo dia juga mendirikan Muhamadiyah di Kaitan, Kurrai Taji. Tahun 

itu juga dia membuat Kembali Sumatra Tawalib yang pada saat itu dituduh 

tersangka melakukan kerusakan komunis di belanda. Dia juga diperintahkan ke 

mana-mana membuat tabligh, pidato dalam rapat-rapat Muhamadiyah. Pada 

Tahun ini juga ia keluarkan buku romanya yang awal dengan tema sibariyah. 

Buku ini diciptakan dalam bahasa minang. pada waktu demikian pula ia 

mengepalai majalah 'kemajuan masa' yang diterbit hanya pada tahun 1929 

keluarkan buku-bukunya Agama dan wanita, Penegak Islam, Adat 

Minangkabau serta Agama Islam, Kepentingan Tabligh Serta al-Ayat Mi'raj
74

 

Pada lima April 1929 dia Menikah dengan Siti Raham siti Endang Sutan 

(anak ibuknya). Dia sendiri baru berumur 21 tahun serta istrinya lima bellas 

tahun. Dari perkawinannya dengan Sitti Raham, ia di berikan 11 orang anak. 
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Antara lain Hisyam (meninggal usia 5 tahun), Zaky, Rusdy Fakhri, Azizah, 

Irfan, Aliyah, Fatiyah, Hilmi, Afif dan Syakib. Setelah istrinya meninggal 

dunia, satu setengah tahun kemudian, tepatnya pada tahun 1973, ia menikah 

lagi dengan seorang perempuan asal Cirebon, Yaitu Hj. Siti Khadijah
75

. 

Tahun 1930 mulailah ia mengarang pada. 'pembela islam' bandung dan 

mulai berkenalan dengan M. Natsir, A. Hasan dan lain-lain. Ketika ia pindah ke 

makasar diterbitkannya majalah 'al-Mahdi'. di utus oleh cabang Muhamadiyah 

Padang Panjang mendirikan Muhamadiyah di bengkalis. Dari sana lansung 

menghadiri kongres Muhamadiyah ke-20 di Yogyakarta ke makasar menjadi 

Muballigh Muhamadiyah dalam tugas Khusus Menggerakkan semangat 

menyambut kongres Muhamadiyah ke-21 Mei 1932 Makasar. Pada tahun 1933 

menghadiri kongres Muhamadiyah Semarang, tahun 1934 kembali ke Padang 

Panjang dan turut bersama ayah dan gurunya A.R Sutan Mansur dan wakil P.B 

Η Mukhtar menghadiri konprensi Sibolga dan sejak itu pula ia menjadi anggota 

majlis konsul Muhamadiyah Sumatra sampai pindahnya ke Medan. 

Setelah ia kembali ke Sumatera Barat tahun 1935 dan tahun 1936 pergilah 

ia ke Medan disana ia mengeluarkan mingguan Islam yang mencapai puncak 

kemashuran sebelum perang, yaitu 'Pedoman Masyarakat Majalah ini 

dipimpinnya sendiri setelah setahun dikeluarkan, mulai tahun 1936 sampai 

1943, yaitu seketika bala tentara jepang masuk. Di zaman itulah banyak terbit 

karangan-karangannya dalam lapangan agama, filsafat, tasawuf, dan roman. 
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Ada yang ditulis di 'Pedoman Masyarakat dan ada pula yang di tulis lepas. 

Waktu itu jugalah keluar romannya 'Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck', 'Di 

Bawah Lindungan Ka'bah', 'Merantau ke Deli', 'Terusir', 'Keadilan Ilahi', 'dan 

Lain-lain. Dalam hal Agama dan Filsafat dan Ialah' Tasawuf Moderen', 'Filsafat 

Hidup', 'Lembaga Budi', 'Pedoman Muballigh Islam', Dan lain-lain. 

Hamka lahir dan tumbuh ketika sedang gencar-gencarnya muncul gerakan 

pembaharuan Islam yang diplopori oleh empat putra minang yang dikenal 

sebagai kaum pembaru dari kalangan kaum muda. Mereka melakukan gerakan 

pemurnian dan pembersihan ajaran Islam dari perkara-perkara bid'ah, Syirik, 

Khurafat, Tahayul, mitos dan tradisi setempat yang bertentangan dengan ajaran 

murni Islam. Empat tokoh itu antara lain Haji Karim Amrullah (Ayah Hamka), 

Syaikh Taher Jalaludin, Syaikh Muhammad Djamil Djambek dan Haji 

Abdullah Ahmad. Tujuan pembaharuan yang mereka lakukan adalah untuk 

membersihkan ajaran- ajaran agama Islam dari praktik-praktik yang 

bertentangan dengan tuntunan Islam. 

Pada tahun 1942, jepang mendarat ke kota medan, dan kehadiran jepang 

ini tidak sedikit membawa perubahan. Majalah pedoman masyarakat 

diberangus. Bendera merah putih tidak boleh dinaikkan lagi. Segala bentuk 

persyarikatan dan perkumpulan dilarang. Semua rakyat harus turut serta dalam 

membantu cita-cita memenangkan perang Asia Timur Raya. Hampir semua 

masyarakat kecewa dengan keadaan ini. Namun, Hamka memperoleh 

kedudukan istimewa dari pemerintah jepang. Sebagai tokoh Muhammadiyah 
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dan pemuka masyarakat, Hamka diangkat sebagai anggota Syu Sangi Kai, 

Dewan Perwakilan Rakyat, pada tahun 1944. Dalam kedudukan ini, Hamka 

diminta pertimbangan oleh pemerintah jepang untuk mengatasi masalah-

masalah yang timbul dari kalangan umat Islam. Posisi ini menempatkan Hamka 

sebagai anak emas Jepang. 

Tak pelak lagi, keadaan ini membuat Hamka menjadi tersisih dari  

masyarakat Medan, bahkan oleh organisasinya yakni Muammadiyah. Keritik 

dan sumpah serapah dimuntahkan kepadanya, sehingga membuat Hamka 

memakai istilahnya sendiri 'Lari Malam' dari kota Medan. Rusydi menyebut 

peristiwa yang di alami Hamka itu sebagai suatu kejatuhan yang sangat pedih 

dan menyakitkan.
76

 

2. Karya-Karya Buya Hamka 

Pada tahun 1925 buya Hamka kembali ke Padang Panjang. Pada saat 

tersebut mulailah tumbuh bakatnya sebagai penulis. Buku yang pertama 

ditulisnya yang berjudul 'Khatibul Ummah'. Ditahun 1928 terbitlah buku 

romanya yang awal dalam bahasa Minang kabau berjudul 'Si Sabriyah'. Pada 

saat itu pula ia menjadi pemimpin majalah 'Kemauan Zaman' yang keluar 

hanya sebahagian nomor. di tahun 1929 terbitlah tulisan-tulisannya, 'Agama 

dan wanita', 'Pembela Islam', 'Adat Minang kabau dan Agama Islam', 

'Kepentingan Tabligh', 'Ayat-ayat Mi'raj', lumayan banyak lagi tulisan-tulisan 
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yang dikarang buya Hamka, baik dibidang Sastra, partai, sekolah, Maupun 

Agama.
77

 Karya Buya Hamka sangat banyak diantarnya sebagai berikut: 

1.  Karya-karya Hamka Dibidang Sastra 

a.  Kenang-kenangan hidup,, 4 Jilid, Jakarta: Bulan Bintang, 1979. 

b. Ayahku (Riwayat Hidup Dr. H. Abdul Karim Amrullah dan 

Perjuangannya), Jakarta: Pustaka Wijaya, 1958. 

c. Tengelamnya kapal Van der Wick, Cet. 13, Jakarta: Bulan Bintang, 1979. 

d. Laila Majnun, Jakarta: Balai Pustaka, 1932. 

e. Dibawah Lindungan Ka'bah, cet. 7, Jakarta: Balai Pustaka, 1958. 

f. Terusir, Jakarta: Firman Pustaka Antara, 1950. 

g. Dijemput mamaknya, cet. 3, Jakarta: Mega Bookstore, 1962. 

h. Majalah Tentara, 4 Nomor, Makasar: Balai Pustaka, 1932. 

i. Majalah al-Mahdi, 9 Nomor, Makasar: Balai Pustaka, 1932. 

j. Majalah Semangat Islam, Makasar: Balai Pustaka, 1943. 

k. Majalah Menara, Padang Panjang: Balai Pustaka, 1946. 

2. Karya-karya Hamka dalam Bidang Kegunaan Islam 

a. Pengaruh Muhammad Abduh di Indonesia, Jakarta: Tintamas, 1965 

(awalnya merupakan naskah yang disampaikannya pada orasi ilmiah 

sewaktu menerima gelar Doktor Honoris Causa dari Universitas al-Azhar 

Mesir, pada 21 Januari 1958). 
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b. Studi Islam, Aqidah, Syariah, Ibadah, Jakarta: Yayasan Nurul Iman, 

1976. 

c. Perkembangan kebatilan di Indonesia, Jakarta: Yayasan Nurul Islam, 

1976. 

d. Tasawuf, Perkembangan dan Pemurniannya, cet. 8, Jakarta: Yayasan 

Nurul Islam. 

e. Ghirah dan tantangan terhadap Islam, Jakarta: Pustaka Panjimas, 1982. 

f. Kebudayaan Islam di Indonesia, Jakarta: Pustaka Panjimas, 1982. 

g. Tanya Jawab Islam, Jilid I dan II cet. 2, Jakarta: Bulan Bintang, 1975. 

h. Islam dan Adat, Padang Panjang: Anwar Rasyid, 1929. 

i. Kepentingan Melakukan Tabligh, Padang Panjang: Anwar Per Rasyid, 

1929. an UIN Mataram 

j. Sayyid Jamaludin al-Afghani, Jakarta: Bulan Bintang, 1965. 

k. Agama dan Perempuan, Medan: Cerdas, 1939. 

l. Pedoman Muballigh Islam, cet. 1, Medan: Bukhandel Islamiah, 1941. 

m. Muhammadiyah Melalui Tiga Zaman, Padang Panjang: Anwar Rasyid, 

1946. 

n. Revolusi Agama, Padang Panjang: Anwar Rasyid, 1946. 

o. Tinjauan Islam Ir. Soekarno, Tebing Tinggi: 1949. 

p. K.H A. Dahlan, Jakarta: Sinar Pujangga, 1952. 

q. 1001 Tanya Jawab Tentang Islam, Jakarta: CV. Hikmat, 1962. 
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r. Hak-hak asasi manusia dipandang dari segi Islam, Jakarta: Bulan Bintang 

1968. 

s. Gerakan Pembaruan Agama (Islam) di Minangkabau, Padang: Minang 

Permai, 1969. 

t. Hubungan Antara Agama dengan Negara Menurut Islam, Jakarta: Pustaka 

Panjimas, 1970. 

u. Islam, Alim Ulama dan pembangunan, Jakarta: Pusat dakwah Islam 

Indonesia 1971. 

v. Islam dan Kebatinan, Jakarta: Bulan Bintang 1972. 

w. Mengembalikan Tasawuf ke pangkalnya, Jakarta: Pustaka Panjimas, 

1973. 

x. Beberapa Tantangan Terhadap Umat Islam di Masa Kini, PJakarta: Bulan 

Bintang, 1973. Mataram. 

y. Kedudukan Perempuan dalam Islam, Jakarta: Pustaka Panjimas, 1973. 

z. Muhammadiyah di Minangkabau, Jakarta: Nurul Islam, 1974. 

3. Karya-karya Hamka dibidang Pendidikan 

a. Lembaga Hikmat, cet. 4. Jakarta: Bulan Bintang, 1966. 

b. Dari lembah cita-cita, cet.4, Jakarta: Bulan Bintang, 1967 

c. Filsafah Hidup, cet. 3, Jakarta: Pustaka Panji Masyarakat, 1950.  

d. Filsafah Ideologi Islam, Jakarta: Pustaka Wijaya, 1950. 

e. Pelajaran Agama Islam, Jakarta: Bulan Bintang, 1952. 
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f. Perkembangan Tasawuf dari abad ke abad, cet. 3, Jakarta: Pustaka Islam, 

1957. 

g. Pribadi, Jakarta: Bulan Bintang, 1959. 

h. Pandangan Hidup Muslim, Jakarta: Bulan Bintang, 1962. 

i. Lembaga Hidup, cet. 6, Jakarta: Jayamurni, 1962 (Kemudian dicetak 

ulang disingapura oleh Pustaka Nasional dalam du kali cetakan, pada 

tahun 1995 dan 1999) 

j. Bohong di Dunia, cet. 1, Medan: Cerdas, 1939. 

k. Urat Tunggang Pancasila, Jakarta: Keluarga, 1951. 

l. Cemburu, Jakarta: Firma tekad, 1962. 

m. Angkatan Baru, Jakarta: Hikmat, 1962. 

n. Ekspensi Ideologi, Jakarta: Bulan Bintang, 1983. 

o. Lembaga Budi, cet. 7, Jakarta: Pustaka Panjimas, 1983. 

p. Tasawuf Moderen, cet. 9, Jakarta: Pustaka Panjimas, 1983 

3. Kitab Tafsir Al-Azhar 

1. Awal Mula Kitab Tafsir al-Azhar  

Tafsir Hamka diberi nama dengan nama Al-Azhar mirip dengan nama 

Masjid yang dibangun pada tanah kampung halamannya, Kebayoran Baru. 

Nama ini diberikan oleh Syaikh Mahmud Syalthuth dengan keinginan agar 

benih ilmunya dan berpengaruh intelektual berkembang di Indonesia. Jikalau 

dibahas sebelumnya, kandungan tafsir Al-Azhar, sebanarnya bermula dari 

dakwah ataupun kuliah di pagi hari Hamka yang dilontarkan di Masjid 
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Agung al-Azhar, Jakarta, dari sejak tahun 1959. Kepuasan Hamka mengenai 

tafsir Al-Qur'an sesudah melaksanakan sholat subuh tersebut selanjutnya 

dimuat secara berturutan dalam majalah Gema Islam yang diketuai oleh 

Jendral Sudirman dan Kolonel Muchlas Rowi.
78

 Meskipun di perjalanannya, 

Hamka kemudian meneruskan dan menyelesaikannya tafsir tersebut didalam 

tahanan kerena ditangkap oleh penguasa orde baru selama dua tahun. 

Sebagaimana pengakuan Hamka tersendiri dalam pendahuluannya 

bahwa diberinya nama karya tafsirnya tersebut dengan tafsir Al-Azhar 

dilatar belakangi beberapa aspek, diantaranya merupakan bahwa tafsir 

tersebut adalah pengajian di Masjid Agung Al-Azhar itu sendiri, dan alasan 

yang kedua adalah merupakan sebuah kehormatan yang berbentuk piala dan 

bentuk terimakasih kepada Al-Azhar Mesir yang sudah memberikan jabatan 

ilmiah yang disebutkan Ustadziyah Fakhriyah (Doctor Honoris Causa).
79

 

2. Metode Penyusunan kitab Tafsir Al-Azhar 

Metode atau cara menafsirkan yang dipakai didalam tulisan Tafsir Al-

Azhar tersebut merupakan metode tafsir tahlili (cara pengamat). Tulisan-

tulisan tafsir yang memakai cara tahlili pada umumnya memakai metode 

menafsirkan sesuai dengan rentetan surah ataupun ayat yang tercantum 
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dalam mushaf Qur'an. Tafsir al-Azhar ini juga dibuat secara berurutan 

diawali dari Fatihah dan diakhiri dengan surah an-Nas. 

Cara atau metode tahlili merupakan suatu cara tafsir yang dipakai oleh 

para mufassir untuk menerangkan makna dan tujuan ayat-ayat Qur'an dari 

bermacam aspek dengan menguraikan ayat demi ayat sesuai dengan rentetan 

ayat-ayat yang tertulis didalam mushaf Qur'an, mulai pembahasan kosa kata 

asbab an-Nuzul, munasabah ayat, dan menerangkan arti yang ada didalam 

ayat-ayat yang sesuai dengan kecendrungan beserta keilmuan mufassir.
80

 

Biarpun memakai cara tahlili, didalam Tafsir Al-Azhar kelihatannya 

Hamka tidak begitu banyak melontarkan penekanan pada penjelasan arti kata 

per kata. Hamka banyak memberikan tekanan pada pemahaman ayat-ayat 

Qur'an secara keseluruhan. Sesudah memberikan arti kata makna ayat 

tersebut, Hamka selalu langsung memberikan arti dan arah yang ada di 

dalam ayat yang menafsirkan, tanpa banyak menguraikan kosa kata. 

Penjelasan kosa kata kalaupun ada, jarang ditemui.
81

 

Metode penulisan tafsir yang dipakai adalah metode penafsiran ayat 

secara berurutan dimulai dari surat Al-Fatihah sampai kepada surat An-Nas. 

Metode ini disebut metode Tahlili. Secara bahasa metode ini bersifat  

analisis. Semua objek penafsiran dikupas secara terperinci dan teratur 
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(regular). Adapun metode penulisan yang dilakukan pada saat menafsirkan 

adalah dengan tahapan-tahapan sebagai berikut: 

a. Menuliskan ayat dan terjemahannya 

b. Menjelaskan makna nama surat dan identitas lainnya seperti tempat dan 

waktu turunnya 

c. Menyebutkan Sebab Al-Nuzul dari ayat bersangkutan kalau ada 

d. Menyebutkan tafsir bi Al-Qur'an, hadits dan qaul sahabat dan tabi'in 

e. Menyebutkan sirah Nabi, sahabat dan para shalihin kalau ada 

f. Mengemukakan perbedaan pandangan para mufasir 

g. Mengkorelasikan kandungan ayat dengan konteks pengarang 

h. Membuka pengalaman kehidupan pribadi, orang lain yang ada 

korelasinya.  

i. Menyebukan syair-syair kuno  

j. Mengakhirinya dengan kesimpulan serta ajakan untuk 

mentadabburinya.
82

 

Sistematika penulisan tersebut merupakan kesimpulan penulis yang 

bersipat sementara. Penulis tidak sempat membaca tafsir ini seluruhnya. 

Sehingga membuka kemungkinan lain untuk mengkritisi dan mengubahnya 

ataun mungkin menambahkannya. 
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3. Sistematika Penulisan Tafsir Azhar 

Didalam menyusun Tafsir Azhar, Hanka memakai system pribadi yang 

akan diberikan penjelasan sebagai berikut: 

a. Pendapat susunan menafsirankan, Buya Hanka memakai cara tartib 

utsmani iyalah penafsiran ayat secara berturut berdasarkan penyusunan 

Mushaf Utsmani, yang diawali dari Surah Fatihah sampai dengan Surah 

An-Nas. Cara menafsirkan yang demikian disebut juga dengan cara 

tahlili. 

b. Dalam setiap surah dicantumkan sebuah pendahuluan dan pada bagian 

akhir dari tafsirnya, Buya Hamka senantiasa memberikan ringkasan 

berupa pesan nasehat agar pembaca bisa mengambil ibrah-ibrah dari 

berbagai surah dalam al-Qur'an yang ia tafsirkan.
83

 

c. Sebelum beliau menterjemahkan beserta menafsirkan sebuah ayat dalam 

satu surah, tiap surah itu ditulis dengan artinya, jumlah ayatnya, dan 

tempat turunnya ayat. Contoh: Surah al-Fatihah (pembukaan), surah 

pertama yang terdiri dari 7 ayat, diturunkan di Makkah. Dan Surah al-

Takatsur (bermegah-megahan), surah ke-102 yang terdiri dari 8 ayat dan 

diturunkan di Makkah.
84

 

d. Penyajiannya ditulis dalam bagian-bagian pendek yang terdiri dari 

beberapa ayat, satu sampai lima ayat, dengan terjemahan bahasa 
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Indonesia bersamaan dengan teks Arabnya. Kemudian diikuti dengan 

penjelasan panjang, yang mungkin terdiri dari satu sampai lima belas 

halaman.
85

 

e. Dalam Tafsirnya dijelaskan tentang sejarah dan peristiwa kontemporer. 

Sebagai contoh yakni komentar Hamka terhadap pengaruh orientalisme 

atas gerakan-gerakan kelompok nasionalisme di Asia pada awal abad ke-

20. 

f. Terkadang disebutkan pula kualitas hadis yang dicantumkan untuk 

memperkuat tafsirannya tentang suatu pembahasan. Sebagai contoh yakni 

dalam pembahasan tentang Surah Al-Fatihah sebagai rukun sembahyang, 

hadis tentang imam yang membaca Surah al-Fatihah dengan jahr, 

hendaklah makmum berdiam diri mendengarkan. 'Dari Abu Hurairah 

bahwasannya Rasulallah saw, berkata: sesungguhnya imam itu lain tidak 

boleh dijadikan menjadi ikutan kamu, maka apabila dia telah takbir, 

hendaklah kamu takbir pula dan apabila ia membaca, maka hendaklah 

kamu berdiam diri.' (Diriwayatkan oleh yang berlima, kecuali al-

Turmudzi, dan berkata Muslim: hadis ini shahih).44 

g. Dalam tiap surah, Hamka menambahkan tema-tema tertentu dan 

mengelompokkan beberapa ayat yang menjadi bahan bahasan. Contohnya 

dalam Surah al-Fatihah terdapat tema antara lain: Al-Fatihah sebagai 
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rukun sembahyang, Di antara jahr dan sir, Dari hal amin, Al-Fatihah 

dengan Bahasa Arab. 

Dalam bahasan tafsirannya, terkadang Hamka tambahkan sair. 

Umpamanya didalam menafsirkaan Surah Fatihah ayat empat: 

diterangkan di dunia ini tidak ada pembalasan yang sebenarnya dan di 

sini tidak ada perhitungan yang adil. Sebagaimana dikatakan dalam sair 

yang ditulis, yang artinya: Dan Mata keridhaan gelap tidak melihat cacat, 

sebagai juga mata kebencian hanya melihat yang buruk saja.
86

 

h. Di dalam Tafsir Al-Azhar, nuansa Minang penulisnya tampak begitu 

dekat. Sebagai umpama ketika Buya Hanka dalam menafsirkan surah 

'Abasa ayat 31-32, yaitu: 

 وَفاَكِهَةً وَأَبا مَتَاعًا لَكُمْ وَلِِنَْ عَامِكُمْ 
Artinya: 'Dan buah-buahan beserta rumput-rumputan (31) untuk 

kebahagiyaan dan untuk hewan-hewan peliharaanmu (32).
87

 

 

Buya Hamka dalam menafsirkan ayat di atas dengan: 'Berpuluh 

macam buah segar yang bisa dicicipi oleh seseorang, dari sejak delima, 

buah anggur, buah apel, berjenis pisang, berjenis mangga, dan bermacam-

macam buah-buahan yang timbul dilingkungan beriklim panas sebagai 

papaya, nanas, buluan, duren, duku, langsat, buah sawo, dan lain-lain, dan 
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berbagai macam rumput-rumputan pula untuk makanan hewan pliharaan 

yang dipelihara oleh seseorang tadi', 

Dalam menafsirkan itu terasa sekali nuansa Minangnya yang 

merupakan salah satu budaya Indonesia, seperti umpama buah-buahan 

yang ditemukan, iyalah paok, buluang, duren, duku, dan langsat. Nama 

buah-buahan tersebut itu merupakan buah-buahan yang tidak timbul di 

Timur Tengah, tetapi juga banyak tumbuh dinegara kita. 

4. Corak Penafsiran Tafsir Al-Azhar 

Jika dilihat dari berbagai macam rupa tafsir yang ada dan berkembang 

luas sampai sekarang, Tafsir Al-Azhar bisa dipakai kedalam corak tafsir 

adab ijtima'i menafsirkan ayat-ayat Qur'an sesuai dengan keadaan sosial dan 

adat budaya masyarakat pada saat itu supaya hidayah-hidayah dari Qur'an 

gampang kita paham dan dikerjakan oleh semua golongan masarakat. 

Tafsir budaya kemasyarakatan (adabi ijtima‟i)  iyalah corak tafsir yang 

menjelaskan hidayah-hidayah Qur'an yang bersangkutan langsung dengan 

kehidupan masarakat. Tafsir dengan corak  ini juga berisi penjelasan-

penjelasan yang berusaha untuk menyelesaikan masalah-masalah atau 

kotoran-kotoran masyarakat berdasarkan teguran dan nasihat-nasihat Qur'an. 

Dalam upaya menyelesaikan masalah-masalah ini, hidayah-hidayah Qur'an 

dijelaskan didalam bahasa yang bagus dan gampang buat kita paham.
88
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Corak tafsir budaya kemasyarakatan seperti yang terdapat dalam kitab 

tafsir Al-Azhar ini sebenarnya telah ada dan dimulai dari masa Muhammad 

Abduh (1849-1905). Corak tafsir seperti ini dapat dilihat pada kitab Tafsir 

Al-Manar, yang ditulis oleh Rasyid Ridha yang merupakan murid 

Muhammad Abduh.
89

 

Corak budaya kemasyarakatan dapat dilihat dengan jelas dalam tafsir 

Al-Azhar karya Hamka ini. Tafsir ini pada umumnya mengaitkan panafsiran 

Al-Qur'an dengan kehidupan sosial, dalam rangka mengatasi masalah atau 

penyakit masyarakat, dan mendorong mereka ke arah kebaikan dan 

kemajuan. Dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur'an, ketika mendapat 

kesempatan untuk mengupas isu-isu yang ada pada masyarakat, Hamka akan 

mepergunakan kesempatan itu untuk menyampaikan petunjuk-petunjuk Al-

Qur'an dalam rangka mengobati masalah dan penyakit masyarakat yang 

dirasakan pada masa beliau menulis tafsir tersebut. 

Ketika dinyatakan bahwa tafsir Al-Azhar memiliki corak budaya 

kemasyarakatan, bukan berarti bahwa kitab tafsir ini tidak membahas 

tentang hal-hal lain yang biasanya terdapat dalam tafsir-tafsir lain, seperti 

fiqih, tasawuf, sains, filsafat dan sebagainya. Dalam tafsir Al-Azhar, Hamka 

juga mengemukakan bahasan tentang fiqih akan tetapi lebih kepada 

menjelaskan makna ayat yang ditafsirkan, dan untuk menunjang tujuan 

pokok yang ingin dicapainya, yaitu menyampaikan petunjuk-petunjuk Al-
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Qur'an yang berguna bagi kehidupan masyarakat. Ini bisa dirujuk ketika 

Hamka menjelaskan makna nazar dalam, menafsirkan surah Al-Insan ayat 

ketujuh.
90

 

5. Sumber Kitab Tafsir Al-Azhar  

Sumber penafsiran dalam Tafsir Al-Azhar dibagi dalam dua kategori, 

Primer dan Sekunder. Primer dimaksudkan bahwa, Hamka tidak lepas dari 

kaidah tafsir bi al-ma'tsur yakni menafsirkan Al-Qur'an dengan Al-Qur'an, 

sunnah dengan perkataan para sahabat. Kemudian data sekunder adalah 

sumber rujukan yang dipakai Hamka dalam menjelaskan makna ayat yang 

diambil dari qaul tabi'in, kitab-kitab tafsir konvensional sebelumnya, dan 

juga beberapa karya tafsir Indonesia tidak luput dari kajian 

perbandingannya. 

6. Pendapat Para Ulama pada Tafsir Al-Azhar 

a. Abu Syakirin mengatakan sesungguhnya 'tafsir Al-Azhar iyalah suatu 

karya Hamka yang memperlihatkan keluasan pengalaman dan hampir 

mencakupi segala kedisiplinan ilmu penuh dengan informasi. 

b. Moh. Syauqi MD Zhahir mengatakan sesungguhnya tafsir Al-Azhar 

merupakan suatu tulisan tafsir Qur'an yang lengkap didalam bahasa  
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melayu yang dinilai sebagai yang terbagus sudah dihasilkan untuk 

masyarakat Melayu Muslim.
91

 

c. Selamet Pramono dan Saifullah mengatakan sesungguhnya tafsir Al-

Azhar iyalah suatu karya tertinggi Hamka diantaranya lebih dari 118 tema 

tulisan membahas agama, sastra, filsafat, tasawuf, politik, sejarah, dan 

kebudayaan yang melegenda hingga pada saat ini.
92

 

Kalau dilihat dari komentar ulama tentang bagaimana kedudukan 

tafsir Al-Azhar, maka penulis menyimpulkan bahwa tafsir Al-Azhar bagus 

untuk dijadikan referensi dan sumber penelitian. 

7. Kelebihan dan Kekurangan Tafsir Al-Azhar 

a. Bahasa Indonesia. Sehingga tafsir ini mudah dipahami oleh bangsa 

Indonesia yang umunya kesulitan membaca buku-buku berbahasa Arab. 

b. Penyelesian terhadap hadits-hadits.  

c. Tidak memasukkan unsur-unsur israiliyat. Kalaupun beliau menuliskan 

kisah-kisah israiliyat biasanya hanya untuk disebutkan kesalahnnya.  

8. Kekurangan Tafsir al-Azhar 

Kurang ketatnya penyaksian terhadap hadis-hadis. Dalam 

menyebutkan hadis, kadang-kadang beliau tidak menyebutkan sumbernya. 
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C. Metode Tafsir 

Metode tafsir yang dikemukakan oleh para ulama mutaqaddim dengan ketiga 

coraknya: al-rayu, al-ma„tsur, dan al-isyari, disertai penjelasan tentang syarat-

syarat diterimanya suatu penafsiran serta metode pengembangannya dan 

mencakup juga metode-metode mutakhir dengan keempat macamnya: tahliliy, 

ijmaliy, muqarin, dan mawdhu'iy.  

Semua kitab tafsir kalau dilihat dari biografi, latar belakang, dan 

kecenderungan pengarangnya, metode dan prinsip-prinsip yang digunakan, serta 

keistimewaan dan kelemahannya. Maka pemilihan kitab atau pengarang 

disesuaikan dengan ber bagai corak atau aliran tafsir yang selama ini dikenal, 

seperti corak fiqhiy, shufiy, „ilmiy, bayan, falsafiy, lughah, adabiy, ijtimaʻiy, dan 

lain-lain.
93

 Dari semua metode untuk menafsirkan Al-Qur‟an penulis hanya akan 

menerapkan satu metode dalam menganalisa data yang telah terkumpul yaitu, 

metode tafsir tahlili. Sebagai berikut: 

1. Pengertian Tafsir Tahlili 

Metode tahlili yaitu: menguraikan makna yang dikandung oleh Al-Qur'an 

ayat demi ayat dan surah demi surah sesuai dengan urutannya di dalam mushaf, 

menguraikan berbagai aspek yang dikandung ayat yang ditafsirkan seperti 

pengertian kosa kata, konotasi kalimat, latar belakang turunnya ayat, kaitannya 

dengan ayat-ayat yang lain baik sebelum maupun sesudahnya (munasabah) dan 
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tak ketinggalan pendapat pendapat yang telah diberikan berkenaan dengan tafsir 

ayat-ayat tersebut, baik dari Nabi, sahabat, para tabi'in maupun ahli tafsir 

lainnya.
94

 

2. Langkah Tafsir Tahlili 

Adapun langkah-langkah yang digunakan para ulama terdahulu dalam 

penafsiran al-Qur‟an dengan metode tahlili;  

1. penjelasan makna kata dalam al-Qur‟an. 

2. penjelasan asbab nuzul ayat (sebab turunnya ayat).  

3. penjelasan munasabah antar ayat dan surat sebelumnya.  

4. penjelasan I‟rab ayat dan macam-macam qiraat ayat.  

5. penjelasan kandungan balagahnya dan keindahan susunan kalimatnya. 

6. penjelasan hukum fiqih yang diambil dari ayat. 

7. penjelasan makna umum dari ayat dan petunjuk-petunjuknya.
95

 

Namun Yunan Yusuf mengatakan Hamka punya mentode tersendiri 

dalam membuat langkah-langkah tafsir tahlili sebagimana telah penulis 

paparkan di pembahasan metode tafsir Al-Azhar. 
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BAB III 

PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Ayat Tentang Adab kepada Rasul Dalam Al-Qur’an 

Adab adalah pembahasan tentang tingkah laku dan perbuatan sebagaimana 

dalam kamus bahasa arab asal katanya adalah “ َادََّة” ada juga dengan memakai  

istilah ”َطَبٍِعت dan  ُخُيق " namun setelah penulis melakukan penelitian ayat yang 

berkaitan dengan pembahasan adab dalam al-Qur‟an dengan mencari asal kata dari 

adab, akhlak dan tabiat dalam kitab kamus al-Qur‟an “Mu‟jam Al-Mufahras Li Al-

Fadzi Al-Qur‟an Al-Karim” penulis tidak menemukan kata  َادََّة dalam Al-Qur‟an 

dan kata ”َطَبٍِعت dan  ُخُيق  ada dalam al-Qur‟an namun yang membahas tentang adab 

kepada Rasulullah SAW, juga tidak penulis temukan.  

Kata  ُخُيق dan derivasinya ada 257 kata dalam Al-Qur‟an dalam 217 ayat,
96

 

namun dari semuanya hanya satu yang mempunyai makna akhlaq dalam Q.s: Al-

Qalam ayat 4  

  وَانِمكَ لَعَلٰى خُلُقٍ عَظِیْمٍ 
Artinya: Sesungguhnya engkau benar-benar berbudi pekerti yang agung. 

(Q.s: Al-Qalam ayat 4).
97
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Surah Al-Qalam ayat 4 ini hanya menjelaskan bahwa Rasulullah SAW, 

adalah manusia terbaik akhlaknya, bukan menjelaskan bagaimana adab kepada 

Rasul SAW, Buya Hamka juga menjelaskan ayat ini dengan mengatakan bahwa 

ayat ini adalah bentuk pujian Allah SWT. dengan pujian yang paling tinggi kepada 

Nabi Muhammad SAW, yang tidak pernah Allah berikan pujian ini kepada nabi-

nabi dan Rasul yang lain. Sedangkan ayat yang lain hanya bermakna penciptaan, 

baik penciptan tentang alam semesta yaitu langit dan bumi, penciptaan manusia, 

penciptaan hewan dan juga tumbuhan. Dari kata َطَبٍِعت dan derivasinya ada 11 kata 

dalam 11 ayat,
98

 dan semuanya tidak ada yang membahas tentang adab atau tabiat 

manusia namun tentang hati orang yang kafir tertutup untuk kebenaran.  

Oleh karena itu penulis melakukan penelusuran ayat tentang adab kepada 

Rasul lewat salah satu kata dari judul kajian yaitu kata “Rasul”. Setelah mencari 

kata Rasul, dalam al-Qur‟an, dari kitab Mu‟jam Al-Mufahras Li Al-FAdzi Al-

Qur‟an Al-Karim, kata Rasul ada 116 kata dalam 111 ayat
99

, sedangkan ayat yang 

berkaitan tentang adab kepada Rasulullah SAW, yang ada kata Rasul di dalamnya 

hanya 4 ayat, sebagai berikut: 

1. Surah An-Nur ayat 63, membahas adab bagaimana cara memanggil nama 

Rasulullah SAW. 
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2. Surah Al-Hujurat ayat 3, membahas adab ketika berbicara dengan Rasulullah, 

nada bicara tidak boleh lebih tinggi dari nada bicara Rasulullah. 

3. Surah Al-Mujadalah ayat 9, membahas adab ketika melakukan pembicaraan 

rahasia tentang Rasulullah tidak boleh sesuatu yang mengandung dosa. 

4. Surah Al-Mujadalah ayat 12, membahas adab ketika hendak mendatangi 

Rasulullah dan hendak melakukan pembicaraan khusus dengan Rasulullah 

maka di dahulukan bersedekah sebelumnya. 

Dari 4 ayat di atas yang akan penulis fokuskan untuk melanjutkan penelitian 

hanya bagian pertama yaitu adab yang ada dalam Q.s, An-Nur: 63 dan ayat yang 

masih berkaitan dengannya dari ayat sebelumnya, maka ayat ini akan penulis teliti 

untuk menjawab pertanyaan dalam batasan masalah penelitian ini. 

B. Penafsiran Hamka Tentang Adab Kepada Rasul SAW 

Rasulullah adalah manusia yang paling terbaik akhlaknya meski 

dibandingkan dengan Rasul-Rasul maupun Nabi yang Allah utus ke dunia ini. 

Makanya Allah memberikan pujian kepada Rasulullah dalam surah Al-Qalam ayat 

4 bahwa Nabi adalah manusia yang paling agung budi pekertinya yang mana 

pujian ini tidak pernah Allah berikan kepada selain Rasulullah SAW, tentunya 

manusia di akhir zaman sebagai umatnya Rasulullah SAW, harusnya juga 

mempelajari, mengamalkan dan menjunjung tinggi bagaimana akhlak yang baik 

kepada Allah, sesama manusia Juga kepada Rasulullah.  
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Kalau bicara adab secara umum dan bagaiman bentuk masyarkat yang di 

kehendaki islam maka akan sangat banyak kita dapatkan pembahasannya dalam 

surah An-Nur mulai dari awal surahnya, mulai dari hukuman zina, hukuman bagi 

orang yang menuduh, cara memasuki rumah, peraturan dalam rumah tangga, adab 

dan disiplin kepada Rasulullah. 

Tentang Adab Kepada Rasulullah SAW, dalam pencarian ayat yang 

membahas tentang adab kepada Rasulullah SAW, yang penulis dapat dalam surah 

An-Nur hanya ayat 63 namun jika dilihat posisi dan urutan ayat 63 ini masih 

berkaitan erat dengan ayat sebelumnya yang mana ayat 62 juga berbicara tentang 

adab kepada Rasulullah SAW, bahwa tidak boleh meninggalkan Rasulullah SAW, 

ketika berada satu jamaah atau perkumpulan, terlebih ketika satu kelompok kerja 

dengan Rasulullah SAW. Maka untuk menambah wawasan dalam pembahasan ini 

penulis akan memulai dari ayat sebelumnya, Allah berfirman: 

اَ الْمُؤْمِنُ وْنَ المذِيْنَ اٰمَنُ وْا بِللِّّٰ وَرَسُوْلوِ   حَتّٰ  يَذْىَبُ وْا لّمْ  جَامِعٍ  امَْرٍ  عَلٰٰٓى مَعَو كَانُ وْا وَاذَِاانَّم
كَ المذِيْنَ يُ ؤْمِنُ وْنَ بِللِّّٰ وَرَسُوْلوِۚ يَسْتَأْذِنُ وْنَ  المذِيْنَ  اِنم  يَسْتَأْذِنُ وْهُ   ىِٕ

ۤ
 لبَِ عْضِ  اسْتَأْذَنُ وْكَ  افاَِذَ  كَ اوُلٰ

َ   لََمُُ  وَاسْتَ غْوِرْ  مِن ْهُمْ  شِئْتَ  لِّمَنْ  فَأْذَنْ  شَأْنِِِمْ  رمحِیْمٌ  غَوُوْرٌ  اللَّّٰ  اِنم  اللّّٰ  
Artinya:(Yang disebut) orang-orang (yang benar-benar) mukmin hanyalah 

orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya (Nabi Muhammad), dan 

apabila mereka berada bersama-sama dengan dia (Nabi Muhammad) dalam suatu 

urusan bersama, mereka tidak meninggalkan (Rasulullah) sebelum meminta izin 

kepadanya. Sesungguhnya orang-orang yang meminta izin kepadamu (Nabi 

Muhammad), mereka itulah orang-orang yang (benar-benar) beriman kepada 

Allah dan Rasul-Nya. Maka, apabila mereka meminta izin kepadamu karena suatu 

keperluan, berilah izin kepada siapa yang engkau kehendaki di antara mereka dan 
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mohonkanlah ampunan untuk mereka kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang. (Q.s: An-Nur: 62).
100

 

ُ المذِيْنَ يَ تَسَلملُوْ  نَ مِنْكُمْ لََّ تََْعَلُوْا دُعَاۤءَ الرمسُوْلِ بَ یْ نَكُمْ كَدُعَاۤءِ بَ عْضِكُمْ بَ عْضًا  قَدْ يَ عْلَمُ اللّّٰ
بَ هُمْ  اوَْ  فِتْ نَةٌ  تُصِیْ بَ هُمْ  انَْ  یُاَلِوُوْنَ عَنْ امَْرهِٰٓ لِوَاذًاۚ فَ لْیَحْذَرِ المذِيْنَ  الَیِْمٌ  عَذَابٌ  يُصِی ْ  

Artinya: Janganlah kamu menjadikan panggilan Rasul (Nabi Muhammad) di 

antara kamu seperti panggilan sebagian kamu kepada sebagian (yang lain). 

Sungguh, Allah mengetahui orang-orang yang keluar (secara) sembunyi-sembunyi 

di antara kamu dengan berlindung (kepada kawannya). Maka, hendaklah orang-

orang yang menyalahi perintah Rasul-Nya takut akan mendapat cobaan atau 

ditimpa azab yang pedih. (Q.s: An-Nur: 63)
101

 

 

1. Makna kata 

  َُ ُْ٘ ٍِ ؤْ َُ ب اىْ ََ  .Sesungguhnya orang-orang yang benar-benar sempurna keimanannya إَِّّ

عَُٔ  ٍَ إرِاَ مَبُّ٘ا  َٗ  Dan apabila mereka sedang berada bersama-sama Rasulullah saw. 

عِ  ٍِ شٍ جَب ٍْ  -Dalam suatu urusan umum yang penting dan memerlukan adanya per عَيىَ أَ

temuan, majelis perkumpulan dan urun rembuk, seperti jumuah, hari raya, 

peperangan, dan pertemuan untuk memusyawarahkan berbagai urusan. 

َٕبُ٘ا  Maka mereka tidak pergi me- ninggalkan pertemuan, perkumpulan, dan ىٌ ٌزَْ

majelis itu karena suatu alasan. 

 Hingga mereka permisi minta izin terlebih dahulu kepada Rasulullah حَخَّى ٌَسْخأَرُُُّْ٘ٓ 

saw. dan beliau mengizinkan untuk pergi. 

 ْ٘ ُْ ٍِ َِ ٌؤُْ ّلََ أُٗىئلَِ اىَّزٌِ ْ٘ َِ ٌسَْخأَرُِّْ ٌْ َُّ اىَّزِ ِٔ إِ ىِ ْ٘ سَسُ َٗ  ِ َُ ببِللََّّ  kalimat ini memberikan pengertian 

bahwa orang yang permisi minta izin pasti ia adalah orang mukmin dan 
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sesungguhnya orang yang nyelonong pergi begitu saja tanpa izin adalah orang 

yang tidak beriman. 

 ٌْ ِٖ  Karena suatu urusan atau keperluan mereka. Di sini terkandung makna ىِبَعْضٍ شَأِّْ

Al-Mubalaghah atau penekanan pada perintah permisi minta izin, dan hendaknya 

itu memang karena adanya suatu urusan atau keperluan yang benar-benar sangat 

mendesak. 

 ٌْ ُٖ ْْ ٍِ ِ شِئجَْ  ََ  Maka berilah izin untuk pergi kepada siapa saja yang kamu فَأرَُْ ىِّ

kehendaki dari mereka. 

 .Janganlah kalian men- jadikan panggilan kepada Rasulullah saw لََ حجَْعيَُ٘ا دعَُبءِ  

 ,Seperti panggilan sebagian dari kalian kepada sebagian yang lain مَذعَُبء بعَْضِنٌُ بعَْضًب

seperti memanggil dengan panggilan, "Wahai Muhammad." 

اراً َ٘ ٌْ ىِ ْنُ ٍِ  َُ َِ ٌَخسََيَّيُ٘ ٌُ اللهُ اىَّزٌِ  Sesungguhnya Allah SWT benar-benar mengetahui قذَْ ٌَعْيَ

siapa saja di antara kalian yang pergi dari masjid secara diam-diam dan sembunyi-

sembunyi. Kata  ْاىخَّسَيُّو artinya adalah, pergi secara diam-diam dan sembunyi-

sembunyi. Kata اىي٘ار artinya menjadikan sebagian mereka sebagai tutup agar ia 

tidak terlihat ketika pergi. Kata قذ di sini berfungsi memberikan makna اىخَّحْقٍِق 

(penegasan dan pemastian). 

شِِٓ  ٍْ ِْ أَ َُ عَ َِ ٌخَُبىِفُ٘  Maka hendaklah takut orang-orang yang melanggar dan فيٍََْحْزسَِ اىَّزٌِ

menyalahi perintah Allah SWT atau perintah Rasulullah saw. karena perintah 
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beliau pada hakikatnya adalah perintah Allah SWT. Dhamir ha yang terdapat pada 

kata ٓأٍش bisa kembali kepada Rasulullah saw. karena beliau yang dimaksudkan 

dengan penyebutan di sini. Al-Mukhalafah (melanggar, menentang, menyalahi) 

adalah mengambil jalan yang ber tentangan dan berbeda dalam hal perkataan atau 

perbuatan. 

 .Bala, cobaan, ujian, dan bencana di dunia فِخْْت

 ٌٌ  .Atau adzab yang menyakitkan dan memilukan di akhirat عَزاَةٌ أىٍَِ

Secara harfiah penulis membahasakan dari makna Q.s: An-Nur: 62 ini 

bahwa yang di namakan orang beriman yang sebenar-benarnya beriman adalah 

hanya orang yang beriman kepada Allah dan juga Rasulnya yaitu Nabi 

Muhammad SAW, dan apabila orang beriman itu sedang bersama Rasulullah 

SAW, dalam urusan apapun itu, baik ketika bercerita, duduk dalam pengajian 

Rasulullah SAW, maka untuk merealisasikan iman itu tidaklah boleh 

meninggalkan Nabi begitu saja tanpa meminta izin dan dapat izin juga dari 

Rasulullah SAW, Karna sesungguhnya orang yang meminta izin kepada 

Rasulullah ketika mereka bersama Rasul mereka itulah orang yang benar-benar 

beriman kepada Allah dan Rasul-NYA. Maka ketika orang beriman itu meminta 

izin kepada Nabi untuk beberapa keperluan mereka di izinkan atau tidak terserah 

Rasul Muhammad SAW, dan kepada orang yang memang benar ada keperluan 

melakukan sesuatu dan harus meninggalkan Rasul mereka berhak mendapat 
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permintaan ampun dari Rasul Kepada Allah SWT. Karna sesungguhnya Allah 

maha pengampun dan lagi maha penyayang. Dan janganlah kalian memanggil 

nama Rasul Muhammad sebagaimana panggilan kamu kepda sesame kamu, dan 

allah sungguh tahu siapa yang pergi secara sembunyi-sembungyi, maka takutlah 

kamu dengan azab Allah yang sangat pedih. 

2. Qiraat 

Dalam tafsir Al-Munir dijelaskan bahwa ada perbedaan pendapat para 

Imam Qiraat dalam membaca  ٌْ ِٖ  As-Susi dan Hamzah ketika waqaf شِئجَْ  dan شَأّْ

membacanya menjadi  ٌْ ِٖ ٍْجَ  dan شَبّ  namun meskipun beda qiraat tapi tidak شِ

sampai berbeda dalam maknanya.
102

 

3. Asbabun Nuzul 

Dalam Tafsir Al-Azhar di jelaskan bahwa Q.S: An-Nur  Asbabun 

Nuzulnya Menurut riwayat dari Ibnu Ishaq,
103

 ayat ini turun ialah seketika 

terjadi peperangan Khandaq yang terkenal, maka kota Madinah hendak 

diserang oleh sekutu orang Quraisy dan persatuan arab dan mendapat 

persetujuan pula dari Yahudi Bani Quraizhah. Menurut nasihat dari Salman al-

Farisi, hendaklah dibuat parit yang dalam di sekitar kota Madinah sebelah barat, 

yang akan di masuki oleh musuh itu. Maka bekerjalah orang siang malam 
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menggali parit itu, bergotong-royong bersama-sama. Rasulullah sendiri pun 

turut menggali parit tersebut sampai selesai. 

Sedang parit digali siang dan malam, beberapa orang yang imannya tidak 

teguh kepada Allah dan Rasul, pulang saja ke rumahnya seenaknya, dengan 

tidak meminta izin terlebih dahulu kepada Rasulullah SAW, Kelakuan yang 

demikian sangatlah merusakkan semangat orang yang bekerja dengan sungguh-

sungguh. Maka datanglah ayat 62 ini menjadi teguran kepada orang yang 

Mu'min, bahwasanya keluar saja dari satu pekerjaan umum di luar izin adalah 

kurang iman. Dan di dalam ayat ini diterangkan pula, "kalau mereka meminta 

izin kepadamu karena beberapa keperluan mereka, beri izinlah siapa yang 

hendak engkau beri izin di antara mereka." Artinya bahwasanya pertimbangan 

memberi izin atau tidak memberi izin adalah sepenuhnya di tangan Rasulullah 

sendiri, "dan mohonkanlah ampun kepada Allah untuk mereka." Artinya, 

meskipun mereka telah diberi izin, namun meninggalkan pekerjaan bersama itu 

tetaplah tidak terlepas juga dari pada tanggung jawab moral yang tidak enteng. 

Mereka hanya diberi ampun karena ada kepentingan yang amat mendesak.  

Adapun asbabun Nuzul Q.s: An-Nur: 63 ini ada dua riwayat yang penulis 

temukan yang pertama, ”Abu Nu'aim meriwayatkan dalam ad-Dalaa'il dari adh-

Dhahhak dari Ibnu Abbas bahwa mereka dahulu memanggil, "Hai Muhammad, 

hai Abul Qasim!" Maka Allah menurunkan ayat ini. Maka mereka memanggil, 
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"Wahai Nabi, Wahai Rasulullah.”
104

 Dan juga dalam hadist Rsulullah SAW, 

bersabda: 

ب في السوق ، فقال رجل : يا أ -صلى الله عليه وسلم  -قال : كان النبي  -رضي الله عنه  -عن أنس 
فقال : إنَّا دعوت ىذا . فقال النبي صلى الله عليه وسلم : "  -صلى الله عليه وسلم  -القاسم ! فالتوت إلیو النبي 

 سموا بسمي ، ولَّ تكتنوا بكنیتي " . متوق علیو
Artinya: Dari Anas RA, dia berkata: Dahulu ketika Nabi SAW di pasar, 

ada seorang laki-laki memanggil, "Wahai Abul Qasim". Nabi Shollallahu 

'Alaihi Wa Sallam menoleh, lalu beliau bersabda, "Sebutlah nama ku dan 

janganlah memakai nama gelarku (kunyah jejulukku)".
105

 

 
Asbabun Nuzul Yang kedua dalam tafsir kemenag ada hadis yang  

diriwayatkan dari Abu Daud bahwa ada di antara orang-orang munafik yang 

merasa tidak senang mendengarkan khutbah. Apalagi dilihatnya ada seorang 

muslim meminta izin keluar dan diberi izin oleh Rasulullah, dia pun ikut saja 

keluar bersama orang yang telah mendapat izin itu dengan berlindung 

kepadanya, maka turunlah ayat ini.
106

 

4. Hukum Fikih 

Wahbah Az-Zuhaili mengatakan dari surah An-Nur ayat 62 dapat di tarik 

hukum fikih bahwa meminta izin kepada Rasul ketika dalam satu majlis adalah 

wajib dan sebagai seorang mukmin harus pasrah kepada Rasul disebahagaian 

urusan agama, atau kepada imam-imam mujtahid menyangkut suatau urusan 
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prinsip dasar syariat, hal ini di isyaratkan dari potongan ayat  ْشِئْتَ  لِّمَنْ  فأَْذَن  maka 

berilah izin kepada siapa yang engkau kehendaki.
107

 

Ayat 63 surah An-Nur ada beberapa hukum fikih diantaranya untuk 

memuliakan Rasul Muhammad maka tidak boleh memanggil nama Rasul harus 

dengan gelar kehormatan seperti ya Rasul, ya nabi dan sebagainya.
108

  

5. Keindahan susunan kalaimat 

Salah satu ke balaghhan kedua ayat ini adalah semua kata ini , ,ٌٌ حٍِ غَفُ٘سٌ, سَّ

 ٌٌ  .adalah bentuk shighat mubaalaghah اىٍ

 ِٔ ٍْ َُ إىَِ ًَ ٌشُْجَعُ٘ ْ٘ ٌَ َٗ  Dalam kalimat ini terdapat اىخفبث yakni beralih dari bentuk 

kalimat orang kedua (khithaab) ke bentuk kalimat orang ketiga (ghaibah). 

6. Penjelasan makna umum dari ayat 

Buya Hamka juga menjelaskan ayat ini dengan mengatakan bahwa dalam 

ayat ini dijelaskan disiplin terhadap pimpinan Rasul
109

. Di antaranya 

diterangkan bahwasanya tanda iman kepada Allah dan Rasul, ialah jika kaum 

Muslimin bersama Rasulullah sedang berkumpul menghadapi suatu urusan 

besar ataupun kecil, sekali-kali tidak seorang jua pun dibolehkan meninggalkan 

majlis sebelum memohon izin kepada beliau. Orang yang memohonkan izin 

kepada beliau, dan baru pergi setelah peroleh izin, dalam ayat ini ditegaskan, 

itulah orang yang sebenarnya beriman, kepada Allah dan Rasulullah SAW. 
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Apa sebab? Pekerjaan yang dihadapi bersama itu mengikat segala 

anggota masyarakat ummat di dalamnya. Pada waktu itu kepentingan diri 

sendiri tidak ada lagi, yang ada hanyalah urusan bersama dan Rasulullah 

sebagai pusat pimpinan. Itulah intisari disiplin ketentaraan (militant) yang 

diajarkan oleh Islam. Bercalih-calih, berciluh-ciluh, mengelakkan diri tidak ada 

dalam pekerjaan bersama. Suatu perjuangan kalah atau menangnya, ditentukan 

oleh kebijaksanaan pimpinan dan kepatuhan yang dipimpin. Disuruh pergi, 

ditengah berhenti. Kalau ada yang bercalih, bersorak mari-mari, tetapi bekerja 

tidak mau, itulah orang munafik. Kalau ada yang munafik, pertahanan diancam 

kebocoran. 

Sedangkan dalam tafsir Ibnu Katsir menambahkan bahwa adab kepada 

Rasul juga termasuk tidak meninggalkan Rasul ketika sedang berkumpul 

bersama Rasul baik ketika berkumpul bersama Rasulullah pada waktu shalat 

Jum'at, shalat 'id, shalat jama'ah atau saat mereka berkumpul untuk 

memusyawarahkan sesuatu, Allah memerintahkan mereka untuk tidak 

meninggalkan perkumpulan tersebut kecuali apabila dia sudah izin terlebih 

dahulu dan memusyawarahkannya, karena barangsiapa yang berbuat demikian 

maka dia termasuk orang-orang yang beriman secara sempurna. Sebagaimana 

Allah memerintahkan mereka untuk meminta izin ketika masuk rumah, begitu 

juga mereka diperintahkan untuk meminta izin ketika akan meninggalkannya, 

maka hendaklah dia mengizinkannya bagi yang ia kehendaki, oleh karena itu 
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Allah berfirman ٌ ٌْ ُٖ ْْ ٍِ ِ شِئجَْ  ََ َُ ىِ  berilah izin kepada siapa yang kamu" فَأرَْ

kehendaki di antara mereka."
110

 

Setelah Allah memberikan kuasa untuk mengizinkan orang mukmin yang 

punya urusan diakhir Ayat Q.s: An-Nur 62 Allah beri isyarat berupa perintah 

kepada Rasulullah SAW,  ٌٌٍِح َ غَفُ٘سٌ سَّ َُّ اللََّّ َ إِ ٌُ اللََّّ ُٖ اسْخغَْفِشْ ىَ َٗ  “dan mohonkanlah 

ampunan untuk mereka kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun 

lagi Maha Penyayang”. Perintah agar Rasulullah SAW, memohonkan 

pengampunan untuk mereka yang memang betul punya urusan pribadi, 

bertujuan mengisyaratkan bahwa kedudukan yang meminta izin, apapun 

alasannya dan walaupun benar dan wajar, pada hakikatnya tidaklah sebanding 

dan setinggi kedudukan mereka yang tetap bersama Rasulullah SAW, dan tidak 

meninggalkannya, dan bahwa sebenarnya ada yang kurang pas pada diri mereka 

sehingga meninggalkan Rasulullah SAW, dalam saat-saat di mana dibutuhkan 

kebersamaan. Atau bisa jadi bahwa perintah beristighfar buat mereka bertujuan 

menghibur mereka semua, baik yang tidak diberi izin maupun yang tetap 

tinggal bersama Rasulullah SAW
111

. 

Dalam hal meninggalkan Rasul tanpa meminta izin terlebih dahulu 

terlebih ketika Rasulullah SAW, sedang berkhutbah, menyampaikan kajian 
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ilmu tidak sesuai dengan adab penuntut ilmu sebagaimana dalam hadist Rasul 

Bersabda:  

إِذَا انْ تَ هَى أَحَدكُُمْ إِلََ مََْلِسٍ فَ لْیُسَلِّمْ فإَِنْ بَدَا لوَُ أَنْ يََْلِسَ فَ لْیَجْلِسْ ثُُم إِذَا قاَمَ 
الَ أبَوُ عِیسَى ىَذَا حَدِيثٌ حَسَنفَ لْیُسَلِّمْ فَ لَیْسَتْ الُِْولََ بَِِحَقم مِنْ الْْخِرةَِ قَ   

Artinya: Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, "Rasulullah SAW bersabda, 

Apabila salah seorang dari kalian telah sampai di suatu majelis maka 

hendaklah ia mengucapkan salam, dan apabila ia hendak berdiri, maka 

hendaklah ia mengucapkan salam, dan tidaklah yang pertama itu lebih berhak 

dari yang terakhir'."
112

  

 

Kemudian datanglah ayat 63, menerangkan bahwa menyeru nama Rasul 

tidaklah serupa dengan menyerukan nama di antara kita sama kita. Sedangkan 

Tuhan Allah sendiri belum pernah menyebut namanya Nabi Muhammad "Ya 

Muhammad", hanya dengan memanggil pangkat tugasnya: "Ya Nabiyu". Wahai 

Nabi. "Ya Ayyuhar Rasulu". Wahai Utusan Tuhan. Atau kata sindiran "Wahai 

yang berselimut" (Ya Ayyuhal Muzammil). Atau "Ya Ayyuhal Muddatsir" 

(Wahai orang yang berselubung). Dalam Q.s: An-Nur: 63 Allah Berfirman: 

ُ المذِيْنَ يَ تَسَلملُوْنَ لََّ تََْعَلُوْا دُعَاۤءَ الرمسُوْلِ بَ یْ نَكُمْ كَدُعَاۤءِ بَ عْضِكُمْ بَ عْضًا   قَدْ يَ عْلَمُ اللّّٰ
بَ هُمْ  انَْ  مِنْكُمْ لِوَاذًاۚ فَ لْیَحْذَرِ المذِيْنَ یُاَلِوُوْنَ عَنْ امَْرهِٰٓ  نَةٌ  تُصِی ْ بَ هُمْ  اوَْ  فتِ ْ الَیِْمٌ  عَذَابٌ  يُصِی ْ  

Artinya: Janganlah kamu menjadikan panggilan Rasul (Nabi 

Muhammad) di antara kamu seperti panggilan sebagian kamu kepada sebagian 

(yang lain). Sungguh, Allah mengetahui orang-orang yang keluar (secara) 

sembunyi-sembunyi di antara kamu dengan berlindung (kepada kawannya). 

Maka, hendaklah orang-orang yang menyalahi perintah Rasul-Nya takut akan 

mendapat cobaan atau ditimpa azab yang pedih. (Q.s: An-Nur: 63)
113
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7. Munasabah Ayat 

Ayat sebelum ini menggambarkan betapa tinggi kedudukan Nabi 

Muhammad SAW. Orang-orang mukmin yang sempurna imannya pun harus 

meminta izin bila akan meninggalkan tempat. Melalui ayat 63 di atas, uraian 

tentang kedudukan serta kewajiban menghormati beliau dilanjutkan dengan 

menyatakan: Hormatilah Rasulallah SAW, dan perkenankanlah ajakan beliau 

untuk berkumpul dan jangan pernah meremehkan ucapan (doa) Rasulullah 

SAW, karna manusia lain tidaklah akan pernah sebanding dengan Rasulullah 

kedudukannya di sisi Allah SWT.  

Dapat juga dikatakan bahwa ayat yang lalu berbicara tentang keharusan 

adanya izin beliau baik dalam urusan yang besar maupun yang kecil baik dalam 

pertemuan biasa harus minta izin sebelum meninggalkan pertemuan. Ayat ini 

berbicara tentang keharusan memenuhi undangan pertemuan jika beliau yang 

mengajak. Ayat ini menyatakan: Janganlah kamu jadikan panggilan Rasul 

untuk berkumpul di antara kamu seperti panggilan dan ajakan sebagian kamu 

kepada sebagian yang lain. Kalau panggilan yang lain boleh jadi dapat kamu 

tangguhkan atau sampaikan alasan untuk tidak memenuhinya, tidaklah 

demikian panggilan dan perintah Rasul SAW,  Panggilan beliau harus kamu 

hormati dan penuhi, sesungguhnya Allah telah dan senantiasa mengetahui 

orang-orang yang memaksakan diri berangsur-angsur pergi sambil bersembunyi 

di antara kamu dengan berlindung di tengah kerumunan orang banyak. Sungguh 

apa yang mereka lakukan itu merupakan pelanggaran, maka hendaklah orang-
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orang yang menyalahi perintahnya takut jangan sampai dijatuhi hukuman oleh 

Allah sehingga mereka ditimpa cobaan berat di dunia ini atau ditimpa azab 

yang pedih di akhirat nanti.
114

 

Buya Hamka juga menjelaskan ayat ini dengan mengatakan bahwa dalam 

ayat 62 dan 63 ini dijelaskan disiplin terhadap pimpinan Rasulullah SAW, yang 

berlaku pada sahabat-sahabat beliau di kala beliau hidup dan berlaku terus 

untuk seluruh ummatnya setelah beliau wafat, sehingga kebesaran agama itu 

tetap terpelihara.
115

 Adalah juga salah satu persesuaian ayat 63 dangan 62 

bahwa dalam ayat 63 allah mengatakan   ًارا َ٘ ٌْ ىِ نُ ْْ ٍِ  َُ ْ٘ َِ ٌَخسََيَّيُ ٌْ ُ اىَّزِ ٌُ اللَّه قذَْ ٌَعْيَ  Allah 

mengetahui orang-orang yang keluar (secara) sembunyi-sembunyi di antara 

kamu dengan berlindung (kepada kawannya). Kata  ْاىخَّسَيُّو artinya adalah, pergi 

secara diam-diam dan sembunyi-sembunyi. Sedangkan kata اى٘ار artinya 

menjadikan sebagian mereka sebagai tutup agar ia tidak terlihat ketika pergi. Di 

awal ayat ini berbicara  َدُعَاۤء panggilan kepada Rasul namun  di tengah berbicara 

tentang orang yang meninggalkan Rasul ketika Rasul sedang berkhutbah, yaitu 

dalam majelis sebagaimana dalam ayat 62. 

Kalau di lihat dari ayat 62-63 ini adalah cara Tuhan memperlakukan 

Nabi-Nya dengan menghormatinya dan yang demikian itu adalah suri teladan 

bagi ummatnya. Makanya untuk menjadi teladan bagi ummat Rasulullah SAW, 

kalau hendak meninggalkan majlisnya sebelum selesai pekerjaan, memohon 
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izinlah dengan terus terang, jangan keluar seorang demi seorang dengan diam-

diam, sehingga di akhir pekerjaan dilihat kawan sudah hilang satu hilang dua 

saja, tak diketahui kemana perginya, juga ketika memanggil nama Rasullulah 

SAW, harus dengan hormat sebagaiman Allah memuliakan panggilan kepada 

Rasulullah. 

Maka diperingatkanlah bahwasanya sikap-sikap yang demikian, baik 

bersikap kurang hormat kepada nama beliau seketika memanggilnya, ataupun 

meninggalkan majlisnya dengan tidak memohonkan izinnya terlebih dahulu 

adalah perbuatan yang sangat salah, yang tidak layak dilakukan oleh orang yang 

beriman. Perbuatan demikian adalah kelakuan orang yang masih kurang matang 

imannya, bahkan sebagai tanda alamat dari orang yang munafik. Orang yang 

demikian haruslah ingat bahwa perbuatannya yang salah akan berbahaya juga 

akhir kelaknya, akan ada-ada saja bahaya dan fitnah yang akan menimpa 

dirinya atau merusakkan masyarakat bersama, karena ada yang tidak setia, 

bahkan terancam oleh azab siksa Ilahi yang lebih besar. 

Buya Hamka dalam tafsirnya melanjutkan pembahasan tentang ayat 

panggilan kepada Rasul لََّ تََْعَلُوْا دُعَاۤءَ الرمسُوْل dengan satu pertanyaan: Apakah keadaan 

yang seperti ini masih berlaku buat kita ummat Muhammad yang datang di 

belakang beliau ini? Padahal kita tidak hadir lagi dalam majlis beliau?
116
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Maka jawaban untuk pertanyaan itu Buya Hamka mengangatakan: 

“Janganlah berfikir begitu, tetapi ingatlah bahwa syahadat kita "Tidak ada 

Tuhan selain Allah", belumlah cukup sebelum diiringi dengan "Muhammad 

adalah Utusan Allah". Kita tidak dapat menyelenggarakan apa yang diperintah 

oleh Tuhan, di luar daripada tuntunan yang diberikan oleh Nabi. Sedangkan 

seorang nelayan dengan juaran kailnya, tidaklah mau meletakkan juaran kail itu 

pada tempat yang sembarangan saja, karena dengan itu dia mencari rezeki-Nya, 

apatah lagi di antara kita sebagai ummat Islam dengan Nabi junjungan kita. 

Meskipun kita tidak hadir lagi dalam majlisnya, namun kita tidak lepas dari 

tuntunannya. Dia sebagai insan telah meninggal, tetapi ajarannya tetap hidup 

dalam hati kita. Bertambah besar pengaruh peribadi Nabi Muhammad atas diri 

kita, bertambah bersinarlah iman dalam hati kita. 

Tentu kita dapat mengerjakan sesuatu yang tidak mengurangi hormat kita 

kepada beliau setelah beliau wafat, sebagaimana orang yang hidup di 

sekelilingnya dapat mengerjakan seketika beliau hidup. Misalnya jika dibaca 

orang suatu Firman sabda beliau, kita dengarkan baik-baik. Sebagaimana Imam 

Malik r.a. Setiap akan mengajarkan hadis Rasulullah dia dalam mesjid beliau di 

Madinah, dipakainya bajunya yang bersih dan dia berwudhu' lebih dahulu. Dan 

bila disebut namanya jangan dilupakan mengucapkan "Shallallahu 'alaihi 

wasallama". Kita menghormati memuliakannya di dalam batas Tauhid. Tidak 

ada Tuhan selain Allah dan Muhammad adalah hamba-Nya dan UtusanNya. 
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Salah seorang pelopor Tafsir Moden Sayid Rasyid Ridha kurang senang 

atas kebiasaan penafsir-penafsir lama yang selalu menafsirkan ayat-ayat yang 

dimulai dengan QUL, ditafsirkan: "Katakan olehmu hai Muhammad!" Karena 

Tuhan tidak berkata begitu. 

Dalam rangka ini timbullah "khilafiyah" di kalangan Ulama tentang  

shalawat kepada Nabi SAW, Seketika orang bertanya kepada Rasulullah SAW, 

bagaimanakah mestinya kami mengucapkan shalawat kepada Engkau ya 

Rasulullah? Beliau menjawab: "Ucapkanlah Allahumma shalli 'ala 

Muhammadin wa 'ala ali Muhammad" (tidak memakai Sayyidina). 

Sebagaimana dalam hadits Rasulullah bersabda: 

نَا النبيُّ  فَ قُلْنَا: يَا رَسُولَ اِلله قَدْ صلى الله عليه وسلم عن أَبِ محمدٍ كعبِ بن عُجْرةَ قاَلَ: خَرجََ عَلَی ْ
ا كَیْفَ نُسَلِّمُ عَلَیْكَ، فَكَیْفَ نُصَلِّي عَلَیْكَ؟ قاَلَقُولُوا: اللمهُمم صَلِّ عَلَى مُحَممدٍ، عَلِمْنَ 

یدٌ مََیدٌ. اللمهُمم بَركِْ عَلَى  وعَلَى آلِ مُحَممدٍ، كَمَا صَلمیْتَ عَلَى آلِ إبْ راَىِیمَ، إنمكَ حََِ
یدٌ مََْیدٌ مُحَممدٍ، وعَلَى آلِ مُحَممدٍ، كَمَا بَ  متوقٌ عَلَیْو«. ركَْتَ عَلَى آلِ إبْ راَىِیمَ، إنمكَ حََِ . 

Artinya: Dari Abi Muhammad Ka‟ab Bin Ujrah berkata: Nabi 

Muhammad SAW, pernah keluar kepada kami, "Mereka (para Sahabat Nabi) 

berkata: Wahai Rasulullah, bagaimana bersholawat kepada anda? Nabi 

bersabda: Ucapkanlah: Ya Allah bersholawatlah untuk Muhammad dan 

kepada istri-istri beliau dan keturunan beliau sebagaimana Engkau 

bersholawat untuk pengikut Ibrahim dan berkahilah Muhammad dan para istri 

beliau serta keturunan beliau sebagaimana Engkau memberkahi pengikut 

Ibrahim sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi Maha Mulia."
117
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Hadits di atas banyak menjadi acuan bagi para ulama ada yang 

berpendapat bahwa dengan landasan hadis ini karna Rasulullah SAW, sudah 

menentukan lafadz untuk para sahabat bagaimana seharusnya mereka 

bershalawat kepada Rasul, namun setengah dari ulama sebagaimana yang di 

jelaskan Buya Hamka dalam Tafsir Al-Azhar  berfaham bahwa tidaklah akan 

mungkin Nabi menyuruhkan orang ber"sayyidina" kepada dirinya. Oleh sebab 

itu tidaklah akan terhitung bid'ah jika kita tambahkan Sayyidina, dari sebab 

ijtihad kita bersandar kepada ayat-ayat yang memerintahkan 

menghormatinya.
118

 

Kalau dilihat dari sejarah panggilan kepada Rasul, Sebagaimana Asbabun 

Nuzul Q,s: An-Nur: 63, bahwa Nua‟im sendiri mengatakan mereka sering 

memanggil nama Rasul dengan “Hai Muhammad” dikarnakan itu turunlah ayat 

63, maka dapat disimpulkan bahwa sebelum turunnya ayat ini baik para 

sahabat, keluarga Rasul terutama Hamzah selaku paman Rasul yang begitu 

dekat dengan Rasul, tentu pernah memanggil nama Rasul dengan sebutan nama 

saja, namun setelah turunnya ayat ini bahkan anak dan istri Rasul tidak 

memanggilnya tanpa gelar kehormatan dari Allah SWT. 

Sebagaimana yang dicontohkan “Fathimah” ia tidak pernah memanggil 

nama Rasulullah dengan sebutan nama, ayah, bapak atau sebagainya, namun 

Fathimah selalu memanggilnya dengan kata Nabi, Rasul dan sebagainya begitu 

juga istri-istri Rasulullah tidak juga memanggilnya dengan panggilan nama atau 
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suamiku, namun dengan panggilan kehormatan, sebagaimana dalam salah satu 

hadist yang di riwayatkan Bukhari dari ummul Mu‟minin Ai‟syah R,A. yaitu 

ketika Fathimah datang menemui Rasul disaat Rasul hendak Allah panggil 

kesisinya (wafat),: 

مَرْحَبًا بِبْ نَتِي ثُُم أَجْلَسَهَا عَنْ يََیِنِوِ أَوْ عَنْ شِِاَلوِِ ثُُم سَارمىَا  فَ لَمما رَآىَا رَحمبَ بِِاَ فَ قَالَ 
فَ بَكَتْ بُكَاءً شَدِيدًا فَ لَمما رَأَى جَزَعَهَا سَارمىَا الثمانیَِةَ فَضَحِكَتْ فَ قُلْتُ لََاَ خَصمكِ 

راَرِ ثُُم أنَْتِ تَ بْكِيَْ فَ لَمما قاَمَ رَسُولُ رَسُولُ اللّمِ صَلمى اللّمُ عَلَیْوِ وَسَلممَ مِنْ ب َ  يِْْ نِسَائوِِ بِلسِّ
 مَا  اللّمِ صَلمى اللّمُ عَلَیْوِ وَسَلممَ سَألَْتُ هَا مَا قاَلَ لَكِ رَسُولُ اللّمِ صَلمى اللّمُ عَلَیْوِ وَسَلممَ قاَلَتْ 

َ رَسُولُ اللّمِ  كُنْتُ أفُْشِي عَلَى رَسُولِ اللّمِ صَلمى اللّمُ  عَلَیْوِ وَسَلممَ سِرمهُ قاَلَتْ فَ لَمما تُ وُفّيِ
ثتِْنِِ مَا قاَلَ  صَلمى اللّمُ عَلَیْوِ وَسَلممَ قُ لْتُ عَزَمْتُ عَلَیْكِ بِاَ لِ عَلَیْكِ مِنْ الَْْقِّ لَمَا حَدم

أمَما الْْنَ فَ نَ عَمْ أمَما حِيَْ سَارمنِ في الْمَرمةِ  لَكِ رَسُولُ اللّمِ صَلمى اللّمُ عَلَیْوِ وَسَلممَ فَ قَالَتْ 
ضَوُ الُِْولََ فَأَخْبَ رَنِ أَنم جِبْْيِلَ كَانَ يُ عَارضُِوُ الْقُرْآنَ في كُلِّ سَنَةٍ مَرمةً أَوْ مَرمتَ يِْْ وَإنِموُ عَارَ 

تَ رَبَ فاَتمقِي اللّمَ وَاصْبِْي فإَِنموُ نعِْمَ السملَفُ أَنََ الْْنَ مَرمتَ يِْْ وَإِنِِّ لََّ أرَُى الَِْجَلَ إِلَّم قَدْ اق ْ 
لَكِ قاَلَتْ فَ بَكَیْتُ بُكَائِي المذِي رأَيَْتِ فَ لَمما رأََى جَزَعِي سَارمنِ الثمانیَِةَ فَ قَالَ يَا فاَطِمَةُ 

یِّدَةَ نِسَاءِ ىَذِهِ الِْمُمةِ قاَلَتْ فَضَحِكْتُ أمََا تَ رْضَيْ أَنْ تَكُونِ سَیِّدَةَ نِسَاءِ الْمُؤْمِنِيَْ أوَْ سَ 
 ضَحِكِي المذِي رأَيَْتِ 

Artinya: Ketika melihatnya, maka beliaupun menyambutnya dengan 

mengucapkan: "Selamat datang hai puteriku yang tercinta!" Setelah itu beliau 

mempersilahkannya untuk duduk di sebelah kanan atau di sebelah kiri beliau. 

Lalu beliau bisikkan sesuatu kepadanya hingga ia (Fatimah) menangis tersedu-

sedu. Ketika melihat kesedihan hati Fatimah, maka sekali lagi Rasulullah pun 

membisikkan sesuatu kepadanya hingga ia tersenyum gembira. Lalu saya 

(Aisyah) bertanya kepada Fatimah; 'Ya Fatimah, sesungguhnya Rasulullah 

SAW, telah memberikan keistimewaan kepadamu dengan membisikkan suatu 

rahasia di hadapan para istri beliau hingga kamu menangis sedih.' Setelah 

Rasulullah berdiri dan berlalu dari tempat itu, saya pun bertanya kepada 

Fatimah; 'Hai Fatimah, sebenarnya apa yang dikatakan Rasulullah kepadamu 



 
 

82 
 

dalam bisikan tersebut? ' Fatimah menjawab; "Wahai Ummul mukminin, 

sungguh saya tidak ingin menyebarkan rahasia yang telah dibisikkan 

Rasulullah kepada saya." Aisyah berkata; 'Setelah Rasulullah SAW, meninggal 

dunia, saya hampiri Fatimah seraya bertanya kepadanya; 'Hai Fatimah, saya 

hanya ingin menanyakan kepadamu tentang apa yang telah dibisikkan 

Rasulullah kepadamu yang dulu kamu tidak mau menjelaskannya kepada saya.' 

Fatimah menjawab; 'Wahai Ummul mukminin, sekarang -setelah Rasulullah 

meninggal dunia- saya akan memberitahukannya kepadamu. Dulu, ketika 

Rasulullah SAW, membisikkan sesuatu kepada saya, untuk yang pertama kali, 

beliau memberitahukan bahwasanya Jibril dan beliau biasanya bertadarus Al 

Qur'an satu atau dua kali dalam setiap tahun dan kini beliau bertadarus 

kepadanya (Jibril) sebanyak dua kali. Sungguh aku (Rasulullah) tahu bahwa 

ajalku telah dekat. Oleh karena itu, bertakwalah kepada Allah dan 

bersabarlah. Sesungguhnya sebaik-baik pendahulumu adalah aku.' Fatimah 

berkata; 'Mendengar bisikan itu, maka saya pun menangis, seperti yang kamu 

lihat dulu. Ketika Rasulullah SAW, melihat kesedihan saya, maka beliau pun 

berbisik lagi kepada saya: 'Hai Fatimah, maukah kamu menjadi pemimpin para 

istri orang-orang mukmin atau sebaik-baiknya wanita umat ini? Lalu saya pun 

tertawa seperti yang dulu kamu lihat."
119

 

Buya Hamka ketika menjelaskan ayat ه ْ٘ سُ  hanya membahas satu دعَُبۤءَ اىشَّ

makna, namun dalam tafsir Al-Mishbah Quraish Shihab mengatakan ada tiga 

maksud dari para mufassir maksud dari potongan ayat itu:
120

 pertama, Ulama 

menjadikan kata دعبء اىشس٘ه dalam arti panggilan Rasul yakni kepada kamu. 

Kata Rasul dalam pengertian itu berkedudukan sebagai pelaku pemanggilan.  

Kedua, Ada yang memahaminya dalam arti panggilan kamu kepada 

Rasul, dalam hal ini kata Rasul berkedudukan sebagai objek sebagaimana 

pemahaman dari Buya Hamka. Jika demikian, yang dimaksud adalah jangan 

jadikan panggilan kepada Rasul sama halnya dengan panggilan kamu satu sama 

lain. Yakni, jangan panggil beliau dengan namanya saja tanpa gelar 
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penghormatan. Memang, kalau kita merujuk kepada al-Qur'an, ditemukan 

bahwa Allah SWT, sendiri memanggil beliau dengan gelar-gelar kehormatan, 

misalnya Ya ayyuhan Nabi (Wahai Nabi) atau Ya Ayyuhar Rasûl (Wahai 

Rasul), atau dengan panggilan mesra yang mengesankan kedekatan, seperti Ya 

Ayyuhal Muzzammil, Ya Ayyuhal Muddatstsir. Kalaupun menyebut nama 

beliau, itu disertai dengan gelar kehormatan, seperti fırman-Nya: 

"Muhammadun Rasûlullah" (QS. al-Fath [48]: 29). 

Ketiga, Ada yang memahami kata دعبء dalam arti doa permohonan. Yakni 

jangan kamu jadikan dan persamakan doa dan permohonan Rasul SAW, kepada 

Allah SWT, serupa dengan permohonan kamu satu sama lain. Permohonan si 

miskin kepada si kaya atau yang kecil kepada yang besar, boleh jadi ditolak, 

tetapi doa dan permohonan Rasul SAW, pasti diterima oleh Allah SWT.  

Ketiga makna di atas dapat dibenarkan dan ini mengantar kita berkata 

bahwa ayat ini dan semacamnya memerintahkan agar memberi penghormatan 

yang setinggi-tingginya kepada Rasul SAW. 

Maka dari tiga pandangan para mufassir itu menandakan bahwa ayat ini 

banyak pembahasannya oleh para ulama, dan dari ini ada juga yang mengatakan 

bahwa boleh menambahkan kata “Sayyidina” baik ketika membaca shalawat 

diluar ataupun dalam shalat namun meski demikian ada juga yang sebaliknya. 

Adapun yang mendasari perbedaan pendapat ini Karna dalam Hadis 

disebutkan bahwa ada satu rombongan mendatangi Nabi lalu salah seorang dari 

mereka bernama Abdullah bin syikhir berkata dan mencoba menyanjung-



 
 

84 
 

nyanjung Nabi dengan berlebihan dari cerita ustadz Adi Hidayat mengatakan 

dengan niat untuk mendapatkan pujian dan kehormatan disisi Nabi dengan 

berkata اّج سٍذّب engkau adalah junjungan atau peminpin kami sebagaimana 

dalam Hadis Abu Daud Nomor 4806. 

عَنْ عَبْدَ اللّم بن الشخمير قاَلَ انْطلََقْتُ في وَفْدِ بَنِِ عَامِرٍ إِلََ رَسُولِ اللّمِ صَلمى اللّمُ 
ُ تَ بَارَكَ وَتَ عَالََ قُ لْنَا وَأفَْضَلنَُا فَضْلًَ وَأعَْظَمُنَا عَلَیْوِ وَسَلممَ فَ قُلْنَا أنَْتَ سَیِّ  یِّدُ اللّم دُنََ فَ قَالَ السم

 طَوْلًَّ فَ قَالَ قُولُوا بقَِوْلِكُمْ أوَْ بَ عْضِ قَ وْلِكُمْ وَلََّ يَسْتَجْريَِ نمكُمْ الشمیْطاَن

Artinya: Dari Abdullah bin asysyikhkhir ia berkata: "Aku pergi bersama 
rombongan utusan bani Amir menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wasallam. Kami lalu berkata, "Engkau adalah junjungan kami." Beliau 

langsung menyahut: "Junjungan itu hanyalah Allah Ta'ala semata." Kami 

berkata lagi, "Engkau adalah yang paling utama di antara kami dan memiliki 

kemuliaan yang besar." Beliau bersabda: "Berkatalah kalian dengan perkataan 

kalian, atau sebagian dari perkataan kalian (tidak perlu banyak pujian), dan 

jangan sekali-kali kalian terpengaruh oleh setan."
121

 

 

Dalil ini yang di jadikan dari sebahagian besar kalangan ikhwan untuk 

melarang mengucapkan kata sayyidina ketika menyebut nama Rasulullah SAW, 

baik di luar shalat maupun dalam shalat, dan tidak bolehnya penyebutan 

sayyidina dalam shalat seperti kata mereka Nabi yang melarangnya dalam 

sebuah hadist:  

لاَة ًْ فًِ اىصَّ ِّ ْٗ  Jangan kalian mengatakan sayyid pada namaku dalam“ لََ حسٍذِّ

shalat”. 

Dari kalangan yang tidak membolehkan menjadikan dua Hadis ini untuk 

melarang menyebut kata sayyidina kepada Nabi baik dalam dan di luar shalat. 
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Namun disisi lain pendapat yang membolehkan kata sayyid kepada Nabi juga 

berdasarkan dalil hadist ٍِّذ  tadi dan tambahan dalil penguat lainnya. Dari اىسَّ

kalangan yang membolehkan mengatakan bahwa ketika Nabi menjawab 

perkataan Abdullah bin Syikhir dengan memakai kata alif lam berarti kata 

makrifat (khusus) dalam bahasa Arab maka yang dimaksud dalam Hadis ini 

adalah yang sebenar-benarnya sayyid itu adalah hanya Allah SWT, sedangkan 

kata sayyid kepada Nabi boleh di ucapkan dengan kata nakirah (Umum) tanpa 

alif dan lam di awal seperti dalam Hadist: 

أنَ سیدُ ولدِ آدمَ ولَّ فخر وأنَ أولُ من تنشقُّ عن أبِ سعید، قال: قال رسول 
الِرضُ عنو يومَ القیامةِ ولَّ فخر وأنَ أولُ شافعٍ وأولُ مشومعٍ ولَّ فخر ولواءُ الْمدِ 

 بیدي يومَ القیامةِ ولَّ فخرَ 
Artinya: Dari Abu Said RA, ia berkata, "Rasulullah SAW bersabda, Aku 

adalah pemimpin anak Adam dan tidak sombong. Dan aku adalah orang yang 

pertama dibukakan bumi (dibangkitkan) pada hari Kiamat, (dan) tidak 

sombong. Aku adalah orang pertama yang memberi syafa'at dan dimintai 

syafa'at, dan tidak sombong. Bendera pujian berada di tanganku pada hari 

Kiamat, (dan) tidak sombong.
122

 

 

Hadist ini yang menguatkan pendapat yang mengatakan bahwa boleh 

menambah kata sayyidina ketika menyebut nama Nabi Muhammad SAW, 

Karna dalam Hadist ini Nabi Muhammad yang mengatakan bahwa beliau 

adalah sayyid bagi seluruh ummat manusia. Dan adapun hadist yang melarang 

menyebut sayyid dalam shalat, ulama‟ mengatakan bahwa hadist itu adalah 

                                                             
122

 Muhammad  Nashiruddin Al-Albani, Shahih Sunan Ibnu Majah, (Jakarta Selatan: Pustaka 

Azzam: 2007), Jilid 3, Nomor Hadist:3615, hal: 615. 



 
 

86 
 

dhaif bahkan maudhu‟ (Hadist palsu).
123

 Tambah UAS dalam tulisannya 

mengutip pendapat Ibnu Taimiyah dalam kitab Majmu‟ Fatawa bahwa boleh 

menambah lafaz yang tidak ma‟tsur dalam shalat dan demikian tidak termasuk 

sesuatu yang membatalkan shalat. 
124

 dan pendapat Ibnu Taimiyah ini juga 

sependapat dengan Ibnu Hajar Al-Asqalani dalam fathul Bari bahwa ada hadis 

yang menunjukkan boleh menambah zikir dalam shalat walaupun tidak ma‟tsur: 

إذا كان غير مخالف  ذكر في الصلَة غير ماثور  واستدل بو على جواز أحداث  
اثورالم  

Artinya: Hadis menunjukkan bahwa boleh menyusun dzikir yang tidak 

ma‟tsur dalam shalat selama tidak menyalahi yang ma‟tsur.
125

 

 

Kalau melihat pendapat Ibnu Taimiyah, Ibnu Hajar, dan juga Ustadz 

Abudul Somad bolehlah hukumnya dan tidak ada masalah sama sekali 

menambahkan kata “Sayyiddina” baik dalam shalat maupun diluar shalat, karna 

tambahan kata sayyidina ini adalah tambahan yang sesuai dengan dasar syariat, 

dan sama sekali tidak membatalkan shalat atau bertentangan dengan syariat. 

Meski demikian ada baiknya penulis melihat bagaimana pendapat imam 

madzhab tentang pengucapan sayyid ini. Adapun pendapat ulama-ulama 

madzhab tentang pengucapan “sayyid” sebelum nama Nabi Muhammad ada 

juga yang beda pendapat tapi tiga diantara empat madzhab tetap membolehkan 
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membaca Sayyidina Muhammad dalam Tasyahhud saat shalat. Yang tidak 

menganjurkan adalah dalam Madzhab Hanabilah  tapi dalam pembahasan shalat 

namun diperbolehkan membaca Sayyidina di luar shalat. Fatwa imam madzhab 

tersebut sebagai berikut: 

1. Madzhab Malikiyah 

وذكر عن الشیخ عز الدين بن عبد السلَم أن الإتیان بِا في الصلَة ينبنِ على 
الخلَف، ىل الِولَ امتثال الِمر، أو سلوك الِدب؟ قلت: والذي علیو المحققون ىو 

 أولوية سلوك الِدب
Artinya: Dan menyebutkan Syaikh Izzuddin bin Abdissalam bahwa 

menambah „Sayyid‟ dalam salat didasari perbedaan pendapat apakah yang 

utama mengikuti perintah Nabi atau melaksanakan etika? Saya berkata: yang 

demikan adalah yang jelasnya adab yang lebih utama. Dan di lanjutkan oleh 

perkataan Assakhowi:  ًاىصلاة ٗغٍشَٕب الإحٍبُ بيفظ اىسٍذٗاىزي ٌظٖش ىً ٗأفعئ ف  yang 

jelas bagi saya dan yang saya lakukan di dalam shalat atau lainnya adalah 

menyebut „Sayyid”.
126

 

 

2. Madzhab Syafiiyah 

و أن محمدا الِولَ ذكر السیادة لَّنو الَّفضل سلوك الِدب خلَفا لمن قال الِولَ  
 ترك السیادة

Artinya: Dan bahwa lagaz Muhammad bahwa lebih utama menyebutkan 

kata Sayyid karena untuk menjalankan adat berbeda dengan yang mengatakan 

yang lebih utama adalah meninggalkan sayyid.
127

 

 

3. Madzhab Hanafiyah 

 وندب السیادة، لَّن زيادة الَّخبار بلواقع عيْ سلوك الَّدب، فهو أفضل من
 تركو، ذكره الرملي الشافعي وغيره
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Artinya: Dianjurkan membaca „Sayyid‟, karena menyampaikan realitas 

adalah bentuk etika yang sebenarnya. Hal ini lebih utama daripada 

meninggalkannya. Disampaikan oleh Ramli al-Syafii dan lainnya”. 
128

 

 

4. Madzhab Hanabilah 

واختار المجد اللغوي صاحب القاموس وغيره ترك ذلك في الصلَة اتباعًا للوظ 
الْديث، والإتیان بو في غير الصلَة، ونقل كلَمو الْافظ السخاوي أواخر الباب 

ابن مولح الْنبلي»، وذكر مثلو عن «القول البديع»الِول من  » 

Artinya: Dan memilih al Majid Al-Lughawi  kamus dan yang lainnya 

meninggalkan tambahan Sayyid di dalam sholat karena mengikuti lafaz hadis 

dan menetapkan dengannya ketika di luar sholat dan adapun perkataan al 

Hafiz As-Sakhawi atau yang lainnya bahwa menambahkan sayyid adalah lebih 

utama perkataan itu adalah “BID‟AH” dan pendapat seperti ini juga dianut 

oleh Imam Ibnu Muflih Al-Hambali.
129

 

 

Kata Sayyid ini ada juga lafaznya dalam Al-Qur‟an. Ada dua kata 

sayyid
130

, yang pertama dalam surah Ali Imran dan yang kedua dalam surah 

Yusuf: 

كَةُ  مفَ نَادَتۡوُ ٱلۡمَلَ ىِٰٕۤ ا ࣱ وَىُوَ قاَۤىِٕ رُكَ بیَِحۡیََٰ مُصَدِّقََۢ يُصَلِّی فِی ٱلۡمِحۡراَبِ أَنم ٱللّمَ يُ بَشِّ
نَ ٱللّمِ وَسَیِّدࣲ بِكَلِمَة نَ ٱلصم لِٰحِيَْ ࣰا وَنبَِیّ ࣰا وَحَصُورࣰمِّ ا مِّ   

Artinya: Kemudian para malaikat memanggilnya, ketika dia berdiri 

melaksanakan salat di mihrab, "Allah menyampaikan kabar gembira kepadamu 

dengan (kelahiran) Yahya, yang membenarkan satu kata (firman) dari 

Allah,yang menjadi panutan, berkemampuan menahan diri (dari hawa nafsu) 

dan seorang nabi di antara orang-orang salih." (Surat Ali 'Imran: 39). 
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Surah Ali Imran ayat 39 ini Menceritakan tentang Nabi Zakaria ketika itu 

dia mengetahui Maria mendapatkan seorang anak dari Allah di tempat 

tinggalnya Maryam maka di sini juga lah Nabi Zakaria memohon dan berdoa 

kepada Allah agar dia dikaruniakan seorang anak yang Soleh maka ketika itu 

juga Allah mengutus malaikat memberikan kabar kepada Nabi Zakaria nanti 

Akan Allah anugerahkan kepadanya seorang anak yaitu Nabi Yahya yang mana 

Nabi Yahya ini yang akan membenarkan kedatangan Nabi Isa, yang mana Nabi 

Isa akan menjadi seorang Sayyid yang mampu menahan diri dan menjadi Nabi 

kepada orang-orang yang Soleh. Kata yang kedua: 

وَألَۡوَیَا سَیِّدَىَا لَدَا ٱلۡبَابِۚ قاَلَتۡ مَا جَزاَۤءُ ࣲ وَٱسۡتَ بَ قَا ٱلۡبَابَ وَقَدمتۡ قَمِیصَوۥُ مِن دُبرُ
ۤ أَن يُسۡجَنَ أَوۡ عَذَابٌ ألَیِممَنۡ أرَاَدَ بِِىَۡ  لِكَ سُوۤءاً إِلَّم  

Artinya: Dan keduanya berlomba menuju pintu dan perempuan itu 

menarik baju gamisnya (Yusuf) dari belakang hingga koyak dan keduanya 

mendapati suami perempuan itu di depan pintu. Dia (perempuan itu) berkata, 

“Apakah balasan terhadap orang yang bermaksud buruk terhadap istrimu, 

selain dipenjarakan atau (dihukum) dengan siksa yang pedih?”. (Surat Yusuf: 

25) 

 

Dari surah Yusuf ayat 25 ini bercerita tentang kisah Nabi Yusuf yang 

ketika ratu Zulaiha berniat melakukan yang tidak senonoh dengan Nabi Yusuf 

maka Nabi Yusuf menolak dan berlari ke arah pintu kamar untuk keluar dan 

menyelamatkan diri, maka ratu Zulaiha mengejar Nabi Yusuf dan menarik baju 

gamis Nabi Yusuf dari belakang hingga pintu kamar itu terbuka ternyata sayyid 

ataupun Raja yang berkuasa saat itu (suaminya Zulaiha) Sudah berada di depan 

pintu. 
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Maka kalau dilihat dari dua ayat ini jelaslah bahwa dala al-Qur‟an ada 

kata sayyid walaupun tidak ada yang bercerita tentang Nabi Muhammad SAW, 

arti sayyid  itu sendiri adalah peminpin, maka kalau Allah SWT, memberikan 

gelar sayyid kepada Nabi selain Nabi Muhammad maka gelar sayyid ini juga 

pantas di berikan kepada Rasulullah SAW. dan Nabi sendiri yang mengatakan 

bahwa Rasul sayyid untuk seluruh Manusia.  

C. Kegunaan Mengetahui Adab Panggilan Kepada Rasulullah SAW Dalam 

Tafsir Al-Azhar 

Sebahagian dari manusia mungkin akan berkata, kenapa harus belajar dan 

mencari tahu bagaimana adab yang baik kepada Rasulullah SAW, bukankah adab 

kepada Rasulullah itu hanya berlaku dengan orang yang berjumpa dengannya saja 

yaitu para sahabat Rasul SAW, dan sekarang Rasulullah sudah wafat maka tidak 

berfungsi lagi dicari tahu dan dipelajari bagaimana adabnya para sahabat kepada 

Rasulullah SAW, sebagaimana yang di isyaratkan dalam al-Qur‟an. 

Sebagai seorang muslim harus mengikuti segala jejaknya Rasulullah SAW, 

baik dalam urusan dunia maupun urusan ibadah. Bahkan adab kepada Rasulullah 

juga ibadah yang Allah SWT, syariatkan dalam al-Qur‟an. Juga sebagai seorang 

muslim harus mengakui bahwa Nabi Muhammad SAW, adalah makhluk yang 

paling kita cintai, hormati, dan diagungkan dari seluruh makhluk Allah SWT. 

Tentu yang cinta kepada Rasulullah SAW, pasti punya simpati dan ingin selalu 

orang yang dicintainya juga di hormati dan dianggap berharga oleh siapapun. 
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Sebagaimana yang di katakan Buya Hamka dalam tafsirnya,
131

 bahwa 

pentingnya mempelajari adab disiplin terhadap pimpinan Rasul, yang berlaku pada 

sahabat-sahabat beliau di kala beliau hidup adalah agar kebesaran, keagungan 

agama itu tetap terpelihara dan adab kepada Rasul itu tidak hanya berlaku di saat 

Nabi masih hidup bersama para sahabat saja, namun adab itu akan terus menerus 

berlaku untuk seluruh ummatnya setelah beliau wafat setiap hendak mengatakan 

nama Rasul harus tetap dengan gelar kehormatan. Dan juga, jikalaupun Rasulullah 

SAW, sudah wafat namun sudah ada wasiat dari Rasulullah dalam hadits bahwa 

para ulama adalah pewaris ilmunya para Anbiya:  

رْدَاءِ قاَلَ: قَالَ رَسُولُ اللّمِ  لَةَ وَلوََضْلُ الْعَاصلى الله عليه وسلم: »عَنْ أَبِ الدم لِِّ عَلَى الْعَابِدِ كَوَضْلِ الْقَمَرِ لیَ ْ
اراً وَلََّ دِرْهََاً، الْبَدْرِ عَلَى سَائرِِ الْكَوَاكِبِ، إِنم الْعُلَمَاءَ وَرثَةَُ الِْنَبِْیَاءِ، إِنم الِْنَبِْیَاءَ لَّْ يُ وَرثِّوُا دِينَ 

اَ وَرمثوُا الْعِلْمَ، فَمَنْ أَخَذَهُ أَخَذَ بَِِظٍّ  وَافِر إِنَّم  

Artinya: Dari abi darda‟ berkata ia: Bersabda Rasulullah SAW,:Kelebihan 

serang alim dibanding ahli ibadah seperti keutamaan rembulan pada malam 

purnama atas seluruh bintang. Para ulama adalah pewaris para nabi, dan para 

nabi tidak mewariskan dinar dan dirham, mereka hanyalah mewariskan ilmu. 

Barangsiapa mengambilnya maka ia telah mengambil bagian yang banyak."
132

 

 

Kalau berpijak dari redaksi di atas maka dapat diambil kesimpulan bahwa 

para ulama adalah pewaris para Nabi tapi di garis bawahi bahwa ulama 

dimaksudkan adalah yang mumpuni dalam ilmu agama, berkraktristik 

sebagaimana pembawaan Nabi walaupun tidak sepenuhnya sempurna setidaknya 
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mendekati, Ulama yang menjadi pewaris Nabi, juga merupakan ulama-ulama yang 

dipilih oleh Allah di samping mereka juga diakui di masyarakat sebagai ulama. 

Seorang ulama juga berinteraksi sangat kuat dengan manusia baik secara individu 

maupun keseluruhan, sehingga ulama bisa mengetahui perkembangan atau 

kekurangaan dalam perilaku keagamaan umatnya baik yang bersifat personal 

maupun kolektif. Ulama pewaris Nabi juga mempunyai dua makna: pertama, 

mempunyai pengetahuan yang lebih, dan kedua, moralnya harus bisa dicontoh.
133

 

Interaksi antara ulama dengan manusia juga tidak terlepas dari konteks Al-

Qur'an dan Hadis, seperti menyeru kepada Allah, memberikan penerang bagi 

kaumnya yang dalam kegelapan, membacakan dan mengajarkan Al-Qur'an, dan 

memperbaiki nilai-nilai sosial kehidupan orang-orang di sekitanrnya. Maka jika 

demikian seseorang haruslah hormat dan beradab kepada para ulama sebagaimana 

adab yang sahabat jadikan kepada Rasul SAW, karna para ulama itu adalah 

penyambung risalah yang di emban oleh Rasul SAW. Adapun beberapa adab 

kepada Nabi di zaman ini adalah, seperti: tidak meninggalakan ulama ketika 

sedang menyampaikan ilmu, memanggil nama ulama dengan disertai rasa hormat 

dan sebagainya. 

Ulama sebagai pewaris Nabi, karna mereka melanjutkan perjuangan para 

Nabi untuk mengabarkan kegembiraan dan memperbaiki nilai-nilai sosial 

kehidupan lewat ilmu yang sudah di ajarkan oleh para Nabi. Dizaman sekarang 
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kalau di katakan ulama karena mempunyai berbagai ilmu keagamaan dan di 

ajarkan kepada manusia, maka dalam konteks ini dapat juga diletakkan kepada 

guru dan orangtua, karna guru banyak mengajarkan kepada muridnya nilai 

kehidupan dan bagaimana cara melanjutkan hidup dengan baik di dunia ini, dan 

orangtua juga mengajarkan berbagai ilmu kehidupan, nilai-nilai sosial masyarakat 

dan terlebih sudah mengandung, melahirkan dan merawatnya dari sejak dini, maka 

banyaklah kiranya nilai-nilai tauhid dan nilai sosial masyakat yang diajarkan oleh 

guru dan orangtua. 

Penuntut ilmu tidak akan mendapat ilmu dan tidak akan bermanfaat ilmunya 

kecuali disertai hormat kepada ilmu dan juga ahli ilmu, menghormati dan 

mengagungkan guru, Sebagimana syair arab mengatakan  ِٗصوَ الََّ ببىخشٍت ِْ  ٍب ٗصوَ ٍ

tidak akan berhasil orang yang telah berhasil kecuali karna mempunyai rasa 

hormat,ٌٍٍٗب سقظَ ٍِ سقظَ الَ بخشكِ اىخشٍتِ ٗاىخعظ dan tidak akan gagal orang yang telah 

gagal kecuali karna telah meninggalakn rasa hormat dan ta‟dzim kepada ilmu dan 

gurunya.
134

 Maka contoh adab panggilan kepada Rasul sangat dijunjung tinggi 

oleh masyarakat Indonesia terlebih minangkabau, dimana salah satu adab di 

minangkabau ketika menyebutkan nama salah satu ulama maka diawali dengan 
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sebutan Buya. Kepada guru dan orangtua juga demikian, maka kepada guru 

dengan sebutan ustadz/ustadzah, kepada orangtua dengan sebutan ayah/bunda.
135

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
135

 Icbs, Panduan dan Tata Terbit Santri Pesantren Terpada Insan Cendekia Payakumbuh, 

hal: 15 – 16. 



 
 

95 
 

BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah penulis melakukan penelitian dan mencermati dari pembahasan 

sebelumnya, maka pada bagian ini dapat penulis simpulkan beberapa hal terkait 

adab Kepada Rasulullah SAW, dalam Tafsir Al-Azhar sebagai berikut: 

1. Deskripsi Ayat Adab Kepada Rasul Dalam Al-Quran 

Kata Rasul ada 116 kata dalam 111 ayat
136

, sedangkan ayat yang berkaitan 

tentang adab kepada Rasulullah Nabi Muhammad SAW, yang ada kata Rasul di 

dalamnya hanya 4 ayat sebagai berikut: 

1. Surah An-Nur ayat 63, membahas adab bagaimana cara memanggil nama 

Rasulullah SAW. 

2. Surah Al-Hujurat ayat 3, membahas adab ketika berbicara dengan 

Rasulullah, nada bicara tidak boleh lebih tinggi dari nada bicara Rasulullah. 

3. Surah Al-Mujadalah ayat 9, membahas adab ketika melakukan pembicaraan 

rahasia tentang Rasulullah tidak boleh sesuatu yang megandung dosa. 

4. Surah Al-Mujadalah ayat 12, membahas adab ketika hendak mendatangi 

Rasulullah dan hendak melakukan pembicaraan khusus dengan Rasulullah 

maka di dahulukan bersedekah sebelumnya. 
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2. Penafsiran Hamka Tentang Adab Kepada Rasulullah SAW 

Tanda iman kepada Allah dan Rasul, tidak boleh menyamakan panggilan 

terhadapa Rasul dengan orang sebahagian yang lain tanpa ada gelar kebesaran 

beliau di awalnya seperti Nabiyullah, Rasulullah, dan boleh memanggil atau 

menambahkan kata sayyidina sebelum menyebut nama Rasul. 

3. Guna Mengetahui Adab Panggilan Kepada Rasulullah SAW Dalam Tafsir Al-

Azhar 

Kegunaan mempelajari adab terhadap Rasul, yang berlaku pada sahabat-

sahabat beliau di kala beliau hidup adalah agar kebesaran, keagungan agama itu 

tetap terpelihara dan adab panggilan kepada Rasul itu tidak hanya berlaku di 

saat Nabi masih hidup bersama para sahabat saja, namun adab itu akan terus 

menerus berlaku untuk seluruh ummatnya setelah beliau wafat. yaitu kepada 

para ulama, guru dan orangtua, contoh adab panggilan kepada Rasul sangat 

dijunjung tinggi oleh masyarakat Indonesia terlebih Minangkabau, di mana 

salah satu adab di Minangkabau ketika menyebutkan nama salah satu ulama 

maka seringkali kita dengar akan diawali dengan sebutan Buya. Kepada guru 

dan orangtua dan guru dengan sebutan ustadz/ustadzah, kepada orangtua 

dengan sebutan ayah/bunda.  
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B. Saran 

Setelah peneliti memaparkan beberapa kesimpulan tentang adab kepada 

Rasulullah SAW, dalam tefsir Al-Azhar, maka ada beberapa saran yang boleh 

diikuti sebagai panduan untuk masa yang akan datang, bagi yang ingin meneliti 

lebih lanjut tentang adab atau yang satu tema dengan skripsi ini. 

Peneliti menyarankan kepada peneliti lain pada umumnya dan pada 

Mahasiswa/i jurusan Ilmu al-Qur‟an dan Tafsir khususnya, agar terus 

meningkatkan wawasan pengkajian ilmu al-Qur‟an untuk meneliti terhadap 

bahasan tafsir nusantara terlebih di Sumatera Barat. Penelitian ini juga dapat di 

jadikan sebagai sumber inspirasi penemuan dan penggalian konsep-konsep lain 

bagi calon peneliti lebih lanjut yang masih sesuai dengan judul ini dengan 

rujukan tafsir nusantara yang lain dan mengkaji lebih banyak sumber maupun 

referensi yang terkait dengan adab kepada Rasul SAW, agar hasil penelitiannya 

dapat lebih baik dan lebih lengkap. Terlebih melanjutkan bahasan dari 3 ayat 

yang belum penulis bahas dalam penelitian ini Surah Al-Hujurat ayat 3, Surah 

Al-Mujadalah ayat 9, Surah Al-Mujadalah ayat 12. 
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